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ABSTRAK

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM AKUNTANSI

PENJUALAN TUNAI BERBASIS KOMPUTER
Studi Kasus Toko Global Sport

Haryageng Bhaskoro Wibowo
NIM : 052114011
Universitas Sanata Dharma
2010

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui sistem akuntansi
penjualan tunai yang telah dijalankan perusahaan, (2) untuk mengetahui kelebihan
dan kelemahan dari sistem akuntansi penjualan tunai yang telah dijalankan oleh
perusshaan selama ini, dan (3) merancang sistem akuntans penjualan tunai
berbasis komputer yang sesuai untuk diterapkan pada perusahaan. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Desember 2009 sampai dengan Januari 2010.

Langkah- langkah yang dilaukan untuk mencapai tujuan penelitian ini
adalah (1) mendeskripsikan sistem akuntansi penjualan tunai yang sudah
dijalankan perusahaan, (2) menganalisis kelebihan dan kelemahan dari sistem
penjualan tunai yang dijalankan perusahaan dengan membandingkannya dengan
teori yang terkait, dan (3) membuat rancangan sistem akuntansi penjualan tunai
berrbasis komputer.

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut (1) perusahaan telah menjalankan sistem akuntansi
penjualan tunai secara manual dan masih sangat sederhana, (2) sistem penjualan
tunai akuntansi yang dijalankan oleh perusahaan masih belum sesuai dengan teori
dan masih memiliki banyak kelemahan, dan (3) Perancangan sistem akuntans
penjualan tunia berbasis komputer, diusulkan dengan harapan dapat mengatasi
kelemahan — kelemahan yang ada pada sistem akuntansi penjualan tunai yang
telah dilaksanakan oleh Toko Global Sport hingga saat ini, sehingga dapat
membantu mempermudah pencataan dan pelaksanaan aktivitas — aktivitas Toko
Global Sport dalam melakukan transaksi penjualan tunai.

XVi



ABSTRACT

ANALY SIS AND DESIGNING OF

CASH SALES ACCOUTING SYSTEMS
A Case Study at Global Sport Store

Hayageng Bhaskoro Wibowo
No: 052114011
Sanata Dharma University
Y ogyakarta
2010

The purposes of this research were (1) to know the cash sales accounting
system at Global Sport Store, (2) to know the superiority and the weakness of that
system, and (3) to propose a computer-based sales accounting system design, that
will fulfill the need of sales information for Global Sport Store. The research was
done at Global Sport Store from December 2009 to January 2010.

The steps done to reach the research objective were (1) describing the cash
sales accounting system which had aready been carried out at Global Sport Store,
(2) analyzing the weakness and the superiority of the store’s system and compare
it with the related theory, and (3) making a cash sales computer-based system
design.

From the research and analysis had been done, it could be drawn some
conclusionsii.e. (1) Globa Sport Store has already run a simple and manual cash
sales accounting system, (2) the system was different from the theory and had
many weakness, and (3) by designing a computer-based cash sales accounting
system, it was expected that the system weakness can be eliminated to make the

record and activity easier.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Saat ini perubahan lingkungan bisnis berkembang dengan sangat pesat.
Salah satu dampak dari ha tersebut adalah ditandai dengan kebutuhan
masyarakat yang beragam. Contohnya kebutuhan masyarakat akan alas kaki.
Dulu kita hanya mengenal sepatu yang dapat dipakai dalam berbagai
kesempatan tapi sekarang sepatu terdiri dari berbagai jenis fungsi dan bentuk
tergantung dari tujuan s pemakainya, hanya untuk jalan-jalan santai agar
terlihat trendy atau untuk berolahraga agar nyaman dipakai dan dapat
menambah percayadiri.

Kespesifikasian produk tersebut diikuti dengan tumbuhnya berbagai jenis
perusahaan dagang, ada yang bergerak dalam bisnis pakaian, sepatu, makanan,
teknologi, dan berbagai macam lagi dan skala usahanya juga bermacam-
macam. Ada sebuah hubungan yang sangat menarik dalam semakin besar dan
kompleknya sebuah perusahaan, yaitu sang pemilik akan kesulitan untuk
mengetahui semua aktifitas dan mengingat segala macam transaks yang
terjadi di dalamnya.

Kesulitan-kesulitan itu dapat terjadi karena semakin besarnya perusahaan,
diperlukan berbagai aktifitas pendukung yang dapat menunjang perusahaan
dalam menangani operasiona perusahaan yang semakin banyak dan

kompleks, misalnya sgja transaks penjualan tunai berbasis komputer. Untuk



mengatasi hal tersebut, akuntansi digunakan sebagai alat manajemen guna
memberikan informasi tentang semua kejadian yang berlangsung dalam
perusahaan selama periode tertentu sehingga mangemen dapat
mempertanggungjawabkan segala tugas dan kewajiban yang diberikan oleh
pemiliknya.

Sistem akuntansi sangatlah diperlukan untuk mengatur pelaksanaan
kegiatan dalam perusahaan dan dapat juga mempermudah kegiatan
operasionalnya, yaitu untuk mempermudah menangani segala sesuatu yang
rutin. Sistem akuntansi yang ada dalam suatu perusahaan memerlukan
pengembangan seiring dengan perubahan jaman. Kondisi ini dapat
menyebabkan sistem informasi lama menjadi usang karena tidak dapat
merespon perubahan-perubahan yang terjadi. Untuk itu diperlukan modifikasi
atau pengembangan terhadap sistem tersebut. Hal ini bertujuan untuk
memperbaiki sistem yang sudah diterapkan perusahaan dan untuk
menyesuaikan sistem dengan kebutuhan informasi akan masa kini dan masa
yang akan datang sehingga kebutuhan tentang informasi perusahaan dapat
diperoleh secara dipercaya (reliable), akurat (accuracy), dan tepat (timely).

Penyebaran informasi yang dulunya sangat terbatas, kini dapat
didistribusikan sesuai dengan kebutuhan dengan bantuan teknologi komputer.
Begitu pula dengan sistem akuntansi, jika dulu hanya untuk pengendalian
tingkat operasional, kini dapat dipakai dalam pengendalian manajemen. Selain
itu, kemaguan teknologi komputer dan informasi berdampak pada cara

pencatatan akuntansi tradisional, dimana pencatatan informasi keuangan yang



dulunya dilakukan dengan cara atau sistem manual, kini dengan adanya
komputer, pencatatan data dilakukan dengan sistem komputerisasi

Sebagai dampak dari peningkatan peranan informasi akuntansi tersebut,
maka perlu dirancang suatu sistem yang tepat dalam rangka pengolahan data
yang dibutuhkan dan sistem yang mengatur sistem akuntansi tersebut supaya
mampu memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan.

Penulis bermaksud untuk memperbaiki sistem akuntansi penjualan tunai
yang telah diterapkan dan bersifat manual di Toko Global Sport dengan sistem
penjualan tunai yang terkomputerisasi supaya dapat menangani semua
kegiatan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya agar dapat lebih maju,

berkembang, dan bersaing di pasar

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana sistem akuntansi penjualan tunai yang telah dijalankan oleh
Toko Global Sport saat ini?
2. Apa sgja kelebihan dan kelemahan dari sistem akuntans penjualan tunai
yang telah dijalankan oleh Toko Global Sport selamaini?
3. Bagamana perancangan sistem akuntansi penjualan tunai berbasis

komputer yang sesuai untuk diterapkan pada Toko Global Sport?

C. BATASAN MASALAH
Penelitian yang dilakukan terbatas hanya pada analisis dan perancangan

input dan output sistem akuntansi penjulan tunai dalam perusahaan dagang.



Perancangan input berupa Faktur Penjualan Tunai beserta rancangan form
masukan untuk Faktur Penjualan Tunai di monitor komputer dan perancangan
output berupa Laporan Penjualan Bulanan beserta tempilannya di layar
komputer.

Penelitian ini dilakukan dengan membatasi ruang lingkup penjualan tunai
yang dilakukan oleh Toko Global Sport yang terletak pada J. Cendrawasih

No.1A, Demangan Baru, Y ogyakarta.

D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui sistem akuntansi penjualan tunai yang telah dijalankan
oleh Toko Global Sport.
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dari sistem akuntans
penjualan tunai yang telah dijalankan oleh Toko Global Sport selamaini.
3. Merancang sistem akuntansi penjualan tunai berbasis komputer yang

sesuai untuk diterapkan pada Toko Global Sport.

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Perusahaan
Dengan usulan rancangan sistem akuntansi penjualan tuna berbasis
komputer yang diusulkan penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi sumbangan pemikiran mengenai sistem akuntans penjuaan

tunai dengan menggunakan bantuan komputer sehingga dapat meberikan



nilai tambah bagi perusahaan dalam mengolah data guna pengambilan
keputusan oleh pihak manajemen.

2. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi salah satu informasi yang
dapat memperkaya wawasan dalam perpikir, dapat menambah
kepustakaan, dan memberi masukan pada bidang sistem informas
akuntansi.

3. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta
untuk menerapkan ilmu yang selama ini dipelgari dalam perukuliahan,
memeperluas wawasan berpikir, mempertajam pengamatan serta analisis,
dan mengembangkan kemampuan menganalisis dan merancang sistem

akuntansi penjualan tunai berbasis komputer.

F. SISTEMATIKA PENELITIAN
BAB I Pendahuluan
Pada bab ini akan dibahas mengena latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
BAB Il  Tinjauan Pustaka
Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang

digunakan sebagai dasar dalam mendeskripsikan, menganalisis



BAB I11

BAB IV

BAB V

serta merancang sistem akuntansi penjualan tunai  berbasis

komputer.

Metode Penelitian

Pada bab ini akan dibahas mengenai jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data, jenis data yang diperlukan, sertateknik analisis
data

Gambaran Umum Perusahaan

Pada bab ini akan dibahas mengenai sgjarah berdirinya perusahaan,
tujuan didrikannya perusahaan, bidang usaha yang ditekuni, lokasi
perusahaan, struktur organisasi perusahaan, job description, dan
strategi pemasaran yang dilakukan perusahaan.

Analisis Data dan Pembahasaan

Pada bab ini akan dibahas mengenai gambaran sistem akuntansi
penjualan tunai yang diterapkan perusahaan serta gambaran sistem
penjualan tunai yang dilaksanakan saat ini dalam bentuk bagan alir
sistem / flowchart, perbandingan sistem akuntansi penjualan tunai
yang dilaksanakan perusahaan dengan teori, dan pembahasan
tentang rancangan perbaikan sistem akuntansi penjualan tunal

berbasis komputer guna mengatasi kelemahan sistem yang ada.



BAB VI

BAB VII

Perancangan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis
Komputer

Pada bab ini akan dibahas mengena rancangan yang diusulkan
oleh penulis. Perancangan ini meliputi rancangan struktur
organisasi yang berisi rancangan wewenang dan tanggung jawab
pada masing-masing bagian dalam struktur organisasi, rancangan
bagan alir sistem / flowchart, rancangan kamus data, rancangan
input, dan rancangan output yang akan dihasilkan.

Penutup

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari pembahasan,
keterbatasan penelitian, dan saran yang diharapkan dapat

bermanfaat bagi perusahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Secara Manual
1. Sistem
a. Pengertian sistem

Menurut Mulyadi (2005:2), pengertian sistem adalah sekelompok
unsur yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya yang berfungsi
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan Wilkinson
(1997:32) mengemukakan bahwa sistem adalah suatu kesatuan yang
terdiri dari komponen-kompenen yang saling berkaitan dan mempunyai
satu atau beberapa tujuan yang sama.

Pengertian sistem yang dikemukakan oleh Wahana (2003:28)
adalah suatu kesatuan yang utuh yang terdiri dari beberapa bagian yang
saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.
Nugroho (2001) mengemukakan pengertian sistem adalah sesuatu yang
memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan
tertentu melalui tiga tahapan, yaitu input, proses, dan output.

Pada dasarnya sesuatu dapat disebut sistem bila memenuhi dua
syarat. Pertama adalah memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi
dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu, yang disebut subsistem.
Agar sistem dapat berfungsi secara efektif dan efisien, subsistem-

subsistem itu harus saling berinteraksi antara satu dengan lainnya



Interaksi ini bisa tercapai terutama melalui komunikasi informasi yang
relevan antar sussistem. Namun, biasanya antara satu subsistem dengan
subsistem lainnya tidak dapat dilihat garis pemisahnya secara tegas,
karena interaksi yang terjalin antar subsistem itu demikian kuatnya dan
sering kali saling tumpang tindih.

Syarat yang kedua adalah bahwa suatu sistem harus memiliki tiga
unsur, yaitu input, proses, dan output. Input merupakan penggerak atau
pemberi tenaga supaya sistem itu dapat dioperasikan. Sedangkan output
adalah hasil operasi yang dalam pengertian sederhana berarti tujuan,
sasaran, atau target pengoperasian suatu sistem. Proses itu sendiri adalah
aktivitas yang mengubah input menjadi output.

b. Karakteristik sistem

Adapun karakteristik yang terkandung dalam sistem yang
dikemukakan oleh Jogiyanto (2005) adalah memiliki komponen-
komponen, batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem,
penghubung (interface), input, output, proses dan sasaran atau tujuan.

Suatu sistem terdiri dari sgjumlah komponen yang saling
berinteraksi, yang saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan.
Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-
bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem
untuk menjalankan fungs tertentu dan mempengaruhi proses secara
keseluruhan. Contoh, jika perusahaan dipandang sebagai suatu sistem,

maka sistem akuntansi adalah subsistemnya.
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Suatu sistem mempunyal batas sistem yang merupakan daerah
yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan
lingkungan luarnya. Batas suatu sistm menunjukkan ruang lingkup dari
Suatu sistem

Lingkungan luar sistem adalah apapun di luar batas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat
bersifat menguntungkan tapi dapat juga bersifat merugikan sistem. Bila
bersifat menguntungkan maka lingkungan tersebut harus tetap dijaga dan
dipelihara. Namun bila bersifat merugikan maka harus ditahan dan
dikendalikan karena dapat mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

Penghubung sistem merupakan media yang menghubungkan antar
subsistem, yang memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu
subsistem ke subsistem lainnya.

Input adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Input terdiri
dari dua macam, yaitu maintenance input dan signal input. Maintenance
input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat
beroperasi. Contohnya adalah program komputer dalam sistem
komputer. Sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk
didapatkan output, contohnya data yang diolah menjadi informasi.
Sedangkan keluaran atau output adalah hasil dari energi yang diolah,
misalnyainformas keuangan.

Pengolahan sistem merupakan bagian dari sistem yang akan

merubah input menjadi output. Misalnya, sistem akuntansi akan
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mengolah data-data transaksi menjadi laporan keuangan dan laporan lain
yang dibutuhkan manajemen.

Suatu sistem pasti punya tujuan atau sasaran, karena sasaran dari
sistem akan sangat menentukan input yang dibutuhkan sistem dan output
yang akan dihasilkan sistem.

2. Sistem Akuntansi
a. Pengertian sistem akuntansi

Mulyadi (2001) mengemukakan bahwa sistem akuntansi adalah
organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengel olaan perusahaan.

Dari defisini sistem akuntasi tersebut, unsur suatu sistem akuntansi
pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan
buku pembantu, sertalaporan.

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut juga sebagai media, karena
merupakan media untuk mencatat peritiwa yang terjadi dalam organisasi
ke dalam catatan.

Jurnal merupakan catatan akuntasi pertama yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan atau data
lainnya.

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk

meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.
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Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci
data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku
besar.

Laporan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang dapat
berupa neraca, laporan labarugi, laporan perubahan modal, laporan
harga pokok penjualan, daftar umur piutang, dan lainnya. Laporan berisi
informasi yang merupakan keluaran dari sistem akuntasi.

b. Pengembangan sistem akuntasi

Jogiyanto (2005) mengemukakan bahwa pengembangan sistem

dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan

sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang
telah ada. Beberapa hal yang menyebabkan sistem lama perlu
diperbaiki, antaralain :

1) Permasalahan dari sistem lama yang dapat dibagi menjadi dua,
yaitu ketidakberesan (dapat berupa kecurangan-kecurangan
disenggja yang menyebabkan tidak amannya harta kekayaan
perusahaan dan kebenaran data kurang terjamin, kesalahan-
kesalahan yang tidak disenggja yang juga dapat menyebabkan
kebenaran dari data kurang terjamin, tidak efisiennya operasi, tidak
ditaatinya kebijaksanaan mangjemen yang telah diterapkan) dan
pertumbuhan organisasi (yang berupa kebutuhan akan informasi
semakin luas, volume pengolahan data semakin meningkat,

perubahan prinsip akuntansi yang baru).
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2.) Untuk meraih kesempatan-kesempatan. Teknologi informasi telah
berkembang dengan cepatnya dan organisasi mulai merasakan
bahwa teknologi ini perlu digunakan untuk meningkatkan
penyediaan informasi sehingga dapat mendukung dalam proses
pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh manajemen.

3.) Adanya instruksi-instruksi. Penyusunan sistem baru dapat juga
terjadi karena adanya instruksi-instruksi dari pimpinan ataupun
dari luar organisasi.

3. Sistem Akuntasi Penjualan Tunai
a. Pengertian Penjualan dan Penjualan Tunai

Mulyadi (2001) menguraikan bahwa penjualan adalah proses
penyerahan hak seseorang atas suatu benda kepada orang lain yang
biasanya diteruskan dengan pembayaran sgjumlah uang dari orang
yang menerima hak atas barang tersebut.

Sedangkan penjualan tunai adalah penjualan yang dilakukan
perusahaan dengan menyerahkan atau mengirimkan barang atau jasa
kepada pembeli setelah fungsi penerimaan kas perusahaan menerima
uang dari pembeli.

b. Fungs yang terkait

Fungs yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari penjualan

tunai adalah fungsi pernjualan, fungs kas, fungsi gudang, fungsi

pengiriman, dan fungsi akuntansi.
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2)

3)

4)
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Fungsi penjualan

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsi ini
bertanggungjawab untuk menerima order dari pembelian, mengisi
faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada
pembeli untuk kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi
kas.

Fungsi kas

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsi ini
bertanggungjawab sebagai penerimaan kas dari pembeliaan.

Fungsi gudang

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungs ini
bertanggungjawab untuk menyiapkan barang yang dipesan oleh
pembeli, serta, menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman.
Fungsi pengiriman

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsi ini
bertanggungjawab untuk membungkus barang dan menyerahkan
barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli.

Fungsi akuntans

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsi ini
bertanggungjawab sebagai pencatatan transaksi penjualan dan

penerimaan kas dan pembuat laporan penjual an.
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c¢. Dokumen yang digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan tunai adalah

faktur penjualan tunai, pita register kas (cash register tape), credit

card sales dip, hill of lading, faktur penjualan COD (Cash-On-

Delivery), bukti setor bank, dan rekapitulasi harga pokok penjualan.

Namun untuk credit card sales ship, bill of ladding, dan faktur

penjualan COD hanya digunakan oleh perusahaan yang menggunakan

kartu kredit dalam melakukan penjualan sehingga tidak akan dibahas

lebih lanjut dalam penjelasan di bawah ini.

1) Faktur Penjualan Tunai

2)

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang
diperlukan oleh mangemen mengenai transaksi penjualan tunai.
Faktur penjualan tunai dapat digunakan untuk merekam data
mengenai nama pembeli dan alamat pembeli, tanggal transaksi,
kode dan nama barang, kuantitas, harga satuan, jumlah harga, nama
dan kode wiraniaga, otorisasi terjadinya berbagai tahap transaksi.
Faktur penjualan tunai diisi oleh fungsi penjualan yang berfungsi
sebagai pengantar pembayaran oleh pembeli kepada fungsi kas dan
sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penjualan ke
dalam jurnal penjualan.

Pitaregistras kas

Dokumen ini dihasilkan oleh fungs kas dengan cara

mengoperasikan mesin register kas. Pita register kas ini merupakan
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bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungsi kas dan
merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang
dicatat dalam jurnal penjualan.

3) Bukti setor bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas
ke bank. Bukti setor ini dibuat tiga lembar dan diserahkan oleh
fungs kas ke bank, bersamaan dengan penyetoran kas dari hasil
penjulan tunai ke bank. Dua lembar tembusannya diminta kembali
dari bank setelah ditandatangani dan dicap oleh bank sebagai bukti
penyetoran kas ke bank. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi
kas kepada fungs akuntansi dan dipakai oleh fungs akuntansi
sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan
kas dari penjualan tunai.

4) Rekapitulas harga pokok penjualan
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas
harga pokok produk yang dijual selama satu periode. Data yang
direkam dalam dokumen ini berasal dari kolom “jumlah harga’
dalam kolom pemakaian pada formulir kartu persediaan.

d. Catatan Akuntans Y ang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan tunai

adalah jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, jurnal umum, kartu

persediaan, dan kartu gudang.
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Jurnal penjualan

Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
dan meringkas data penjualan. Dalam jurna penjualan disediakan
satu kolom untuk setiap jenis produk guna meringkas informasi
penjualan menurut jenis produk tersebut.

Jurnal penerimaan kas

Jurnal penerimaan kas digunakan untuk oleh fungs akuntans
untuk mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber, salah
satunya penjualan tunai.

Jurnal umum

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, jurna ini
digunakan oleh fungs akuntansi untuk mencatat harga pokok
produk yang dijual.

Kartu persediaan

Kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
berkurangnya harga pokok dari produk yang dijual. Selain itu,
kartu ini juga digunakan untuk mengawas mutasi dan persediaan
barang yang ada di gudang.

Kartu Gudang

Catatan ini diselenggarakan oleh fungs gudang untuk mencatat

mutasi dan persediaan barang yang disimpan di gudang.
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e. Jaringan Prosedur Y ang Membentuk Sistem Penjualan Tunai

Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan tunai adalah

prosedur order penjualan, prosedur penerimaan kas, prosedur

penyerahan barang, prosedur pencatatan penjualan tunai, prosedur

penyetoran kas ke bank, prosedur pencatatan penerimaan kas, dan

prosedur pencatatan harga pokok penjualan.

1)

2)

3)

Prosedur Order Penjualan

Dalam prosedur ini, fungs penjualan menerima order dari pembeli
dan membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli
melakukan pembayaran harga barang ke fungsi kas dan untuk
memungkinkan fungs gudang dan fungsi pengiriman menyiapkan
barang yang akan diserahkan kepada pembeli.

Prosedur Penerimaan Kas

Dalam prosedur ini, fungsi kas menerima pembayaran harga barang
dari pembeli dan memberikan tanda pembayaran (berupa pita register
kas dan cap “lunas’ pada faktur penjualan tunai) kepada pembeli
untuk memungkinkan pembeli tersebut melakukan pengambilan
barang yang dibelinya dari fungsi pengiriman.

Prosedur Penyerahan Barang

Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada

pembeli.
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4) Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi
penjualan tunai dalam jurna penjualan dan jurnal penerimaan kas,
selain itu fungs akuntansi juga mencatat berkurangnya persediaan
barang dijual dalam kartu persediaan.

5) Prosedur Penyetoran Kas ke Bank
Dalam prosedur ini, fungs kas menyetorkan kas yang diterima dari
pnjualan tunai ke bank dalam jumlah penuh.

6) Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas
Dalam prosedur ini, fungs akuntansi mencatat penerimaan kas ke
dalam jurnal penerimaan kas berdasar bukti setor bank yang diterima
dari bank mealui fungsi kas.

7) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
Dalam prosedur ini, fungs akuntansi membuat rekapitulasi harga
pokok penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu
persediaan, yang kemudian dijadikan sebagai dokumen sumber

untuk pencatatan harga pokok penjualan ke dalam jurnal umum.

f. Unsur pengendalian intern dalam sistem penjualan tunai
Unsur pengendalian intern yang seharusnya ada dalam sistem
penjualan tunai dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:
1) Dari segi organisasi, adatiga pengendalian antaralain:
a) Fungs penjualan harus terpisah dari fungsi kas

b) Fungs kas harusterpisah dari fungsi akuntansi



2)

3)
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c) Transaks penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi
penjualan, fungsi kas, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi
Dari sistem otorisass dan prosedur pencatatan, ada lima

pengendalian, yaitu:

a) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi olah fungsi penjualan
dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai.

b) Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara
membubuhkan cap “lunas’ pada faktur penjualan tunai dan
penempelan pitaregister kas pada faktur tersebut.

¢) Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan permintan
otorisasi dari bank penerbit kartu kredit.

d) Penyerahan barang diotorisasi oleh fungs pengiriman dengan
cara membubuhkan cap “sudah diserahkan” pada faktur
penjualan tunai.

€) Pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi
dengan cara memberi tanda pada faktur penjualan tunai.

Praktik yang sehat, ada tiga pengendalian, yaitu:

a) Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan.

b) Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya
ke bank pada hari yang sama dengan transaks penjualan tunai

atau pada hari kerja berikutnya.
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¢) Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara

periodik dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksaintern.

4. Sistem Pengendalian Internal Secara Umum
a. Pengertian Pengendalian Internal

Pengendalian internal merupakan kerangka yang terdiri dari
beragam tindakan pengendalian dan pengamanan yang bersifat
internal  yang meliputi semua transaks serta praktek-praktek
organisasi, operasi, dan bahkan mangemen perusahaan
(Wilkinson,1997:197).

Sedangkan Mulyadi (2001:163) mengemukakan pengendalian
intern adalah sistem yang meliputi struktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, memeriksa ketelitian dan keandalan data akuntans,
mendorong efisenss dan mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen.

b. Tujuan Pengendalian Intern

Tujuan pengendalian intern diterapkan dalam perusahaan
menurut Wilkinson (1997:198) adalah untuk:

1) Méeindungi aset perusahaan, yaitu sumber daya, termasuk data
dan informasi.

2) Memastikan ketepatan dan keandalan data dan informasi
akuntansi (artinya, menjaga agar data dan informasi bebas dari
kesalahan dan menyediakan hasil yang konsisten bila memproses
data yang serupa).

3) Mendorong efisiensi di semua operasi perusahaan.

4) Mendorong kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur yang

ditetapkan manajemen.
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Sedangkan Mulyadi (2001) mengemukakan tujuan pengendalian
internal adalah untuk:
1) Menjaga kekayaan organisasi
2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
3) Mendorong efisiensi
4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
. Jenis-jenis Pengendalian

Mulyadi (2001) membagi pengendalian intern menurut
tujuannya menjadi dua macam, yaitu pengendalian intern akuntansi
(internal accounting control) dan pengendalian intern administratif
(internal administrative control). Pengendalian intern akuntansi,
yang merupakan bagian dari sistem pengendalian intern, meliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan
terutama menjaga kekayaan organisasi, memeriksa ketelitian dan
keandalan data akuntansi. Pengendalian intern akuntansi yang baik
akan menjamin keamanan kekayaan para investor dan kreditur yang
ditanamkan dalam perusahaan sehingga akan menghasilkan laporan
keuangan yang dapat dipercaya. Pengendalian intern administratif
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya

kebijakan manajemen.
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B. Sistem Secara Terkomputerisasi

1. Pengendalian secara terkomputerisasi

Sedangkan Jogiyanto (2005:250) membagi pengendalian internal

menjadi dua macam, yaitu:

a. Pengendalian umum

Pengendalian secara umum merupakan pengendalian sistem teknologi

informasi di luar pengolahan aplikasi data. Pengendalian ini terdiri dari

beberapa bagian, yaitu:

1)

2)

Pegendalian organisasi

Pengendalian organisasi merupakan perencanan yang baik dan
organisasi sistem informasi yang berfungsi seperti yang
diharapkan. Pengendalian ini dapat tercapai bila ada pemisahan
tugas dan pemisahan tanggungjawab yang tegas, karena dengan
adanya kedua hal ini kemungkinan kecurangan dan kesalahan
dapat diperkecil.

Pengendalian dokumentasi

Dokumentasi dapat dianggap sebagal materi yang tertulis atau
sesuatu yang menyediakan informasi tentang sesuatu subyek.
Dokumentasi dapat berupa deskripsi-deskripsi, penjelasan-
penjelasan, bagan alir, daftar-daftar, cetakan hasil komputer, dan
lainnya. Contoh dokumentasi prosedur, dokumentasi sistem,

dokumentasi program, dokumentasi operasi dan dokumentasi data.
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4)

5)

6)
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Pengendalian perangkat keras

Pengendalian perangkat keras merupakan pengendalian yang sudah
dipasang di dalam komputer oleh pabrik pembuatnya.
Pengendalian ini dimaksudkan untuk mendeteksi kesalahan atau
tidak berfungsinya perangkat keras.

Pengendalian keamanan fisik

Pengawasan terhadap pengaksesan fisik merupakan proteksi yang
berupa pembatasan terhadap orang yang keluar masuk bagian yang
penting. Dengan pengawasan ini maka kesempatan untuk
melakukan hal-hal yang merugikan dapat dicegah atau dapat
dikurangi.

Pengendalian keamanan data

Menjaga integritas dan keamanan data merupakan pencegahan
terhadap data yang tersimpan supaya tidak hilang, rusak dan tidak
diakses oleh orang yang tidak berhak. Pengendalian ini dapat
dilakukan dengan dipergunakan data log, proteksi file, pembatasan
pengaksesan, data backup dan recovery.

Pengendalian komunikasi

Pengendalian ini dimaksudkan untuk menangani kesalahan selama
proses mentransmisikan data dan untuk menjaga keamanan dari

data selama pengiriman data tersebut.
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b. Pengendalian aplikasi
Pengendalian aplikas merupakan pengendalian yang diterapkan
selama proses pengolahan data berlangsung dan dipasang pada
pengolahan aplikasinya. Pengendalian aplikasi (application controls)
dapat dikategorikan ke dalam pengendalian masukan (input control),
pengendalian pengolahan (processing control) dan pengendalian
keluaran (output control).
1) Pengendalian masukan
Pengendalian masukan (input control) mempunyai tujuan untuk
meyakinkan bahwa data transaksi yang valid telah lengkap,
terkumpul semuanya serta bebas dari kesalahan sebelum dilakukan
proses pengol ahan.
Pada tahap data capture (penangkapan data) dapat dilakukan
pengendalian sebagai berikut ini.

a) Nomor urut tercetak pada dokumen dasar. Tujuannya untuk
mengetahui bila ada dokumen yang hilang. Pengendalian ini
merupakan pengendalian untuk kelengkapan data.

b) Ruang maksimum untuk masing-masing field di dokumen
dasar. Dokumen dasar dirancang sedemikian rupa sehingga
tidak adafield data yang meleset, yang dapat dilakukan dengan
menyediakan ruang maksimum untuk masing-masing field

data, sehingga kelebihan digit atau karakter dapat terlihat.
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Pengendalian ini merupakan pengendalian untuk kebenaran
data

c) Kagian ulang (review) data. Personil yang mengisi dokumen
dasar harus mengkaji ulang kembali data yang dicatatnya
dengan cara meneliti kembali kelengkapan dan kebenaran
datanya.

d) Verifikas data (data verification). Dokumen data yang sudah
diis oleh personil dapat diverifikasi kelengkapan dan

kebenarannya ol eh personil yang lainnya.

Tahap pemasukan data adalah tahap pemasukan data ke
komputer. Pengendalian pada tahap ini berupa pemeriksaan yang
telah terprogram di dalam program aplikasi dan disebut dengan
programmed check (pengecekan program).

Pengendalian pengolahan

Tujuan dari pengendalian pengolahan ini adalah untuk
mencegah kesalahan-kesalahan yang terjadi selama proses
pengolahan data yang dilakukan setelah data dimasukkan ke dalam
komputer. Kesadlahan-keslahan yang terjadi sedlama tahap
pengolahan dapat dikendalikan dengan mengecek proses dari
komputer. Pengecekan-pengecekan kesalahan pengolahan dapat
berupa control total check, matching check, reference file check,

limit and reasonable check, croosfooting check, record locking.
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Pengendalian keluaran

Keluaran (output) yang merupakan produk dari pengolahan data

dapat disagjikan dalam dua bentuk utama, yaitu dalam bentuk hard copy

dan dalam bentuk soft copy. Untuk menghasilkan laporan yang

berbentuk hard copy dapat dilakukan melalui beberapa tahapan:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
)
j)
k)

Tahap menyediakan medialaporan

Tahap memproses program yang menghasilkan laporan
Tahap pembuatan laporan di file (printer file)

Tahap mencetak laporan di media kertas

Tahap pengumpulan laporan

Tahap mengkaji ulang laporan

Tahap pemilahan laporan

Tahap distribusi laporan

Tahap kaji ulang laporan oleh pemakai |aporan

Tahap pengarsipan laporan

Tahap pemusnahan laporan yang sudah tidak diperlukan

Pengendalian yang dilakukan pada laporan yang berbentuk

softcopy ini meliputi:

a)

b)

Pengendalian padainformasi yang ditransmisikan

Pengendalian pada tampilan di layar terminal
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2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem ini dilakukan dengan metode system devel opment

life cycle (SDLC). Tahapan-tahapan dalam metode SDLC yang

dikemukakan oleh Jogiyanto (2005) adal ah sebagai berikut:

a. Anaisissistem (system analysis)

Tahapan analisis sistem meliputi:

1)

2)

3)

Studi pendahuluan, merupakan studi pendahuluan tentang jenis,
ruang lingkup dan pemahaman awal dari proyek perancangan
sistem. Dari studi ini dapat diperoleh hasil pemahaman sistem
secara awal, perkiraan biaya, perkiraan waktu yang diperlukan
untuk perancangan sistem baru ini.

Studi kelayakan, studi ini dimaksudkan bahwa secara teknologi,
ekonomi, legal, operasi, dan sosial, perancangan sistem informasi
ini dapat dilakukan dengan layak. Kelayakan teknologi dapat
dicapai bilateknologi yang digunakan dapat tersedia dan diperoleh.
Dikatakan layak secara ekonomis bila manfaat yang diperoleh
lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan. Layak secara legal,
bila tidak melangar aturan yang berlaku. Layak secara operasi, bila
dapat dioperasikan dan dijalankan. Layak secara sosia, bila tidak
mempunyai pengaruh terhadap lingkungan sosialnya.
Mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pemakai. Tahap ini

dilakukan dengan mengidentifikasi penyebab masaah dan
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memahami sistem yang ada untuk mendapatkan data dan
menganalisis permasalahannya.

Memahami sistem yang ada sekarang. Untuk memahami sistem
yang ada, dapat dilakukan dengan penelitian untuk mendapatkan
data tentang sistem yang sudah ada.

Menganalisis hasil penelitian, yang terdiri dari menganalisis
kelemahan sistem yang lama dan menganaisis kebutuhan

informasi.

. Perancangan Sistem (design system)

Tahap perancangan sistem mempunyal dua tujuan utama yaitu,

untuk memberikan gambaran secara umum tentang kebutuhan

informasi kepada pemakai sistem secara logika dan untuk memberikan

gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada

programmer dan ahli teknik lainnya.

1)

2)

Perancangan awal, yang dirancangkan di tahap ini adaah
menggambarkan bentuk dari sistem teknologi informasinya secara
logika atau secara konsep dan mengidentifikasikan komponen-
komponen dari sistem teknologi informasinya sehingga
memberikan gambaran secara umum kepada pemaka sistem
informasi yang baru.

Perancanagan rinci, tahap ini menggambarkan bentuk secara fisik

dari komponen-komponen sistem yang akan dibangun.
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c. Implementasi Sistem (system implementation), merupakan proses
mengganti sistem yang lama dengan sistem yang baru. Tahap ini
terdiri dari beberapa kegiatan yaitu, mempersigpkan rencana
implementasi, melakukan kegiatan implementasi (dengan memilih dan
melatih personal, memilih dan mempersiapkan tempat dan lokasi
sistem, menguji sistem, dan melakukan konversi sistem), dan
menindaklanjuti konvers sistem.

d. Operas dan Perawatan Sistem (system operation & maintenance).
Tahap ini dilakukan setelah sistem berhasil diimplementasikan.

3. Alat-alat komunikasi dalam merancang sistem secara komputerisasi
a. Bagan Alir Sistem (flowchart)
1) Pengertian Bagan Alir Sistem
Bagan alir sistem vyaitu, bagan yang digunakan untuk
menggambarkan proses dari sistem yang lama atau sistem baru

yang diusulkan, selain itu menunjukkan arus dari dokumen
yang ada di organisasi (Jogiyanto,2005:455).

Bagan ini menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada
di dalam sistem, selain itu juga menunjukkan apa yang dikerjakan
di dalam sistem. Bagan ini digambar dengan menggunakan simbol-
simbol.

2) Pedoman menggambar bagan alir sistem

Dalam menggambar suatu bagan alir sistem, analis dapat
mengikuti pedoman sebagai berikut ini (Jogiyanto,2005:795):
a) Bagan alir sistem sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan

dimulai dari bagian kiri dari suatu halaman.



31

b) Kegiatan di dalam bagan alir sistem harus ditunjukkan dengan
jelas.

c) Kegiatan akan dimulai darimana dan akan berakhir dimana
harus ditunjukkan.

d) Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sistem sebaiknya
menggunakan suatu kata yang akan mewakili suatu pekerjaan.

€) Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sistem harus
dalam urutan yang semestinya.

f) Kegiatan yang terpotong akan disambung di tempat lain harus
ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.

g) Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar.

b. Diagram Arus Data (DAD/DFD)

1)

2)

Pengertian Diagram Arus Data

Diagram arus data merupakan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan data yang mengalir dari suatu entiti ke entiti lain.
Dengan DFD ini, sistem pertama kali digambarkan secara garis
besar (level atas, disebut dengan diagram konteks). Kemudian
dipecah-pecah menjadi gabungan yang lebih kecil dalam bentuk
modul-modul (diagram overview) (Jogiyanto,2005:200).
Simbol-simbol yang digunakan dalam diagram arus data

Beberapa simbol yang digunakan dalam menggambar diagram arus
data (Jogiyanto,2005:700):

a) Kesatuan luar

Kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem

yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lainnya yang
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d)
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berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau
menerima outputdari sistem. Suatu kesatuan luar dapat
disimbolkan dengan suatu notasi kotak atau suatu kotak dengan
sisi kiri dan atasnya berbentuk garis tebal.

Arus data

Arus data ini mengalir diantara proses, smpanan data, dan
kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang
dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses
sistem. Arus data diberi simbol suatu panah. Arus data
sebaiknya diberi nama yang jelas dan mempunyai arti, nama
tersebut dituliskan di sisi atas garis panahnya.

Proses

Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau
komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam
proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.
Suatu proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau
dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-
sudutnya tumpul. Setiap proses harus diberi penjelasan yang
lengkap meliputi indentifikasi proses, nama proses dan
pemrosesnya.

Simpanan data

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat

berupa sebagai berikut ini:
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(1) Suatu file atau database di sistem komputer.
(2) Suatu arsip atau catatan manual.

(3) Suatu kotak tempat data di meja seseorang.
(4) Suatu tabel acuan manual.

(5) Suatu agenda atau buku.

3) Pedoman menggambar diagram arus data

Pedoman untuk menggambar diagram arus data adalah sebagai

berikut (Jogiyanto,2005:713):

a)

b)

f)

9)

Identifikasi terlebih dahulu semua kesatuan luar yang terlibat di
sistem.

Identifikasi semua input dan output yang terlibat dengan
kesatuan luar.

Gambarlah terlebih dahulu suatu diagram konteks.

Gambarlah diagram berjenjang untuk semua proses yang ada di
sistem terlebih dahulu.

Gambarlah sketsa diagram arus data untuk diagram overview
(diagram level 0) berdasarkan proses di bagan berjenjang.
Gambarlah DAD untuk level-level berikutnya, yaitu level 1 dan
seterusnya untuk tiap-tiap proses yang dipecah-pecah sesuai
diagram berjenjangnya.

Setelah semua level DAD digambar, berikutnya adalah
menggambar DAD untuk pelaporan manajemen yang digambar

secara terpisah.



h) Setelah semua level DAD dan DAD untuk pelaporan
mangjemen telah digambar, maka semua diagram arus data ini
dapat digabungkan dalam satu diagram sgja.

c. KamusData
Kamus data menjelaskan atribut-atribut dari data yang mengalir di
sistem dan menampilkannya dalam bentuk tabel.
(Jogiyanto,2005:455).
Dengan menggunakan kamus data, analis sistem dapat mendefinisikan
data yang mengalir dalam sistem dengan lengkap. Pada tahap analisis,
kamus data dapat digunakan sebagal alat komunikasi antara analis
sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem,
yaitu tentang data yang masuk ke dalam sistem dan tentang informasi
yang dibutuhkan oleh pemakai sitem. Pada tahap perancangan sistem,
kamus data dapat digunakan untuk merancang input, merancang
laporan-1aporan, dan database.

d. Entity Relation Diagram (ERD)
1) Pengertian Entity Relationship Diagram

ERD merupakan diagram yang menjelaskan hubungan antar

segmen data, yang disebut dengan entiti data (Nugroho,2001:134).

ERD menunjukkan macam-macam model keadaan entitas dan

hubungan yang penting di antara mereka (Romney &

Steinbart,1997:171). ERD menggambarkan kembali entitas seperti

segi empat panjang dan hubungan antara entitas seperti garis-garis
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dan diamond. Cardinality dari suatu hubungan menggambarkan

nomor suatu kejadian dari suatu entitas ke entitas lain. Simbol-

simbol yang mengidentifikasikan cardinality maksimal dari suatu

hubungan dapat berupa (Romney & Steinbart,1997:172): one to

one, one to many, many to many.

2) Langkah-langkah menggambar ERD

Menurut Romney & Steinbart (1997:174) langkah-langkah yang

perlu dilakukan untuk menggambar ERD adalah:

a) ldentifikas entitas

b) Gambar segi empat panjang untuk setiap entitas

c) Tambah simbol intan untuk menggambarkan kembali
hubungan yang penting antar entitas

d) Tentukan cardinality di setiap hubungan

e) Entitas adalah obyek yang sungguh-sungguh ada dan dapat
diidentifikasikan, seperti agen, event, atau sumber

(Wilkinson,1997:107).

C. Small Business (Usaha Kecil)

Keller dan Lawyer (1959) menyatakan bahwa usaha kecil merupakan sebuah
perusahaan mandiri dimana secara umum manaemennya dikelola oleh pemilik
perusshaan itu sendiri. Secara umum, perusahaan kecil memiliki empat

karakteristik, yaitu: mangemen perusahaan dikelola sendiri oleh pemilik, modal
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dan kepemilikan dilakukan secara individual atau dalam kelompok kecil, area
operasi biasanya bersifat lokal, dan skalaindustri relatif kecil.

Sistem pencatatan dalam perusahaan kecil biasanya dilakukan hanya dengan
sistem memorandum, tanpa disertai sistem pemeriksaan lanjut atas memorandum
tersebut. Selain itu, pada usaha kecil umumnya tidak ditemukan pernyataan atau
laporan keuangan yang mencerminkan kondisi bisnis secara tertulis, sehingga
tidak diketahui bila ada ancaman kegagalan di masa datang.

Semua aktivitas yang minim ini dilakukan karena kurangnya kesadaran akan
pentingnya pencatatan akuntansi secara akurat dan akan relasinya dengan
keefisennan mangemen bisnis. Mereka mencoba untuk berhemat dengan
menghilangkan biaya untuk melakukan pencatatan dan pembukuan secara teratur.
Selain itu, mereka juga menganggap bahwa kegiatan akuntansi merupakan hal
yang rumit dan sulit untuk dilakukan.

Namun seiring berkembangnya perusahaan, sistem pencatatan yang semula
masih minim, mulai diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan
perusahaan. Pencatatan sederhana yang setidaknya harus ada dalam perusahaan
adalah sebagal berikut: data penjualan, data pengeluaran kas, data pembelian

persediaan, data peralatan yang dimiliki, dan interpretasi laporan keuangan.

D. Penelitian Terdahulu
Savitri Agustina (2005) meneliti sistem penjualan tunai dan merancangkan
suatu sistem penjualan tunai berbasis komputer pada Toko Lima Satu. Toko

tersebut bergerak di bidang penjualan kebutuhan alat-alat elektronik dan
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merupakan suatu perusahaan usaha kecil. Perusahaan tersebut dijalankan oleh satu
orang karyawan dan pemiliknya yang terlibat langsung dalam operasional

perusahaan dan pencatatan penjualnya masih manual.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian dalam penulisan ini adalah studi kasus. Penelitian studi
kasus ini dilakukan di Toko Global Sport. Penelitian ini bertujuan
mengumpulkan informasi dan data yang diperlukan dalam analisis sistem
akuntans penjualan tunai dan kemungkinan penerapan sistem akuntansi
penjualan tunai berbasis komputer. Hasil analisis dan kesimpulan yang

diperoleh hanya berlaku bagi perusahaan yang diteliti.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Desember 2009 sampai dengan
Januari 2010.
2. Tempat penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada Toko Global Sport di J. Cendrawasih

No. 1A, Demangan Baru, Y ogyakarta.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian

Terdiri pemilik perusahaan dan pegawai toko.

38
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Objek penédlitian
Terdiri dari fungsi yang terkait dengan sistem penjualan tunai, yaitu fungsi
penjualan, fungsi gudang, fungsi akuntansi, fungsi pengiriman dan fungsi

keuangan.

D. Teknik Pengumpulan Data

1

2

Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melihat berkas, catatan, laporan, dan dokumen lain yang terdapat dalam
perusahaan. Teknik ini dilakukan terhadap faktur penjualan tunai yang
digunakan, buku persediaan barang dalam gudang yang dipakai, dan
dokumen lain yang berkaitan dengan sistem akuntansi penjualan tunai.
Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melakukan tanya-jawab kepada pemilik perusahaan dan pegawai
perusahaan guna mendapatkan informas tentang struktur perusahaan,
pembagian tugas, dan informasi lain yang berkaitan dengan sistem
akuntansi penjualan tunai.

Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mel akukan pengamatan langsung atau ikut berpartisipasi terhadap kegiatan
yang terjadi dalam perusahaan yang berkaitan dengan sistem akuntansi

penjualan tunai.
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E. Jenis Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1

2.

Gambaran atau deskripsi tentang perusahaan yang diteliti

Dokumen yang digunakan perusahaan saat ini dalam sistem penjualan
tunai

Prosedur penjualan tunai

Pengendalian yang diterapkan oleh perusahaan

Laporan-laporan yang dihasilkan dari sistem akuntansi penjualan tunai

yang saat ini dipergunakan

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah

berbeda-beda satu dengan yang lain, yaitu

1

Teknik yang digunakan untuk mengetahui sistem akuntansi penjualan
tunai yang telah dijalankan oleh Toko Global Sport, adalah analisis
deskriptif. Analisa ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan sistem
akuntansi penjualan tunai yang dijalankan perusahaan, meliputi prosedur
yang diterapkan, dokumen dan catatan sistem penjualan akuntansi yang
dipakai perusahaan dan fungs terkait dalam sistem penjualan tunai.
Sedangkan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan sistem akuntansi
penjualan tunai yang dijalankan oleh Toko Global Sport, dilakukanlah

pembandingan sistem beserta pengendaliannya yang telah dipraktekkan
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oleh perusahaan dengan teori yang berkaitan dengan sistem akuntansi
penjualan tunai beserta pengendaliannya.
. Sebelum merancang input dan output sistem akuntansi penjualan tunai
berbasis komputer, diperlukan suatu analisis mengenai kemungkinan
penerapan sistem akuntansi penjualan tunai berbasis komputer, misalnya
dengan memperhitungkan kemampuan sumber daya manusia yang akan
menggunakan sistem yang baru tersebut, berapa lama waktu yang
diperlukan untuk memasukkan input.

. Teknik yang digunakan untuk merancang sistem akuntansi penjualan tunai

berbasis komputer yang sesuai untuk diterapkan pada Toko Global Sport

adal ah sebagai berikut :

a. Membuat rancangan prosedur yang dilakukan dalam sistem akuntansi
penjualan tunai dengan membuat bagan alir sistem beserta
penjelasannya.

Langkah yang diperlukan untuk menggambarkan bagan alir sistem

adalah sebagai berikut :

1) Menggambar bagan alir sistem dari atas ke bawah dan dimulai dari
bagian kiri dari suatu halaman.

2) Menunjukkan kegiatan di dalam bagan alir sistem dengan jelas.

3) Menunjukkan dengan jelas kegiatan akan dimulai darimana dan
akan berakhir di mana.

4) Menggunakan suatu kata yang akan mewakili suatu pekerjaan

untuk masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sistem.
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6)

7)
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Mengurutkan masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sistem
dengan urutan yang seharusnya.

Menunjukkan dengan jelas kegiatan yang terpotong dan akan
disambung di tempat lain dengan memakai simbol penghubung.
Memberikan uraian penjelasan atas rancangan bagan alir sistem

yang telah dibuat.

. Membuat rancangan aliran data yang mengalir dalam sistem akuntansi

penjualan tunai dengan membuat diagram arus data.

Jogiyanto  (2005:713) mengemukakan langkah-langkah yang

diperlukan untuk menggambar diagram arus data adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Mengidentifikasikan terlebih dahulu semua kesatuan luar (entity di
luar sistem atau di luar bagian pengelohan data sistem informasi)
yang terlibat di sistem. Kesatuan luar merupakan arus data ke
sistem informas serta tujuan penerima arus data hasil dari proses

sistem informasi.

Mengidentifikasikan semua input dan output yang terlibat dengan
kesatuan luar.
Menggambar terlebih dahulu diagram konteks . pendekatan ini

mencoba untuk menggambar sistem untuk yang pertama kali
secara garis besar kemudian mengelompokkannya menjadi bagian

yang lebih terinci.



4) Menggambar bagan berjenjang untuk semua proses yang ada di
sistem terlebih dahulu. Bagan berjenjang dapat digambar dengan
memakal notasi proses yang digunakan dalam diagram arus data
(DAD).

5) Menggambar sketsa DAD untuk overview diagram (level 0)
berdasar proses di bagan berjenjang.

6) Menggambar DAD untuk level-level berikutnya untuk setiap
proses yang dipecah-pecah sesuai dengan bagan berjenjangnya.

7) Memberikan uraian penjelasan atas rancangan diagram arus data
yang telah dibuat.

Mulyadi (2001) mengemukakan cara-cara membuat rancangan entitas

yang terlibat dalam sistem akuntansi penjualan tunai dengan membuat

Entitiy Relationship Diagram (ERD) beserta Kamus Data untuk setiap

entitas yang terlibat.

1) Langkah yang diperlukan untuk menggambarkan Entity
Relationship Diargam (ERD) adalah sebagai berikut:

a) Mengidentifikasikan entitas.

b) Menggambar segi empat panjang untuk setiap entitas.

c) Menambah simbol intan untuk menggambar kembali hubungan
yang penting antar entitas.

d) Menentukan cardinality di setiap hubungan.



2) Langkah yang diperlukan untuk menggambar kamus data adalah

sebagai berikut:

a) Menentukan nama entitas.

b) Menentukan nama arus data/ atribut-atribut dari entitas.
c) Menentukan tipe dari data.

d) Menentukan primary key (kunci primer).

€) Menentukan foreign key (kunci kutipan).

d. Jogiyanto (2001) mengemukakan langkah-langkah membuat
rancangan sistem akuntansi penjualan tunai melalui komputer, yaitu
dengan membuat rancangan input dan output.

1) Input yang akan dirancang adalah dokumen dasar yang akan
digunakan dalam transaksi penjualan tunai, faktur atau nota
penjualan tunai.

Langkah yang dibutuhkan untuk mebuat rancangan input adalah

sebagai berikut:

a) Mencantumkan nama perusahaan beserta alamat pada formulir
yang ditujukan untuk pihak eksternal.

b) Memberi judul yang jelas utuk setiap foemulir yang dirancang.

c) Menyediakan ruang untuk tanggal pada setiap formulir.

d) Memberi warna khusus untuk bagian yang penting.

€) Mencantum nomor urut bercetak untuk setiap lembar formulir.
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f) Memberi garis pedoman penulisan untuk formulir yang diis
secara manual yang bertujuan untuk memudahkan pengisian
formulir.

Output yang akan dirancang berupa beberapa laporan yang

dibutuhkan perusahaan, misalnya format dan tampilan laporan

penjualan untuk periode tertentu, tampilan jurnal penjualan dan
jurnal penerimaan kas.

Langkah yang diperlukan untuk merancang output adalah sebagai

berikut:

a) Membagi format laporan sedapat mungkin menjadi tiga bagian,
yaitu judul laporan, tubuh laporan, dan catatan kaki laporan
yang dapt berisi ringkasan, subtotal,atau total keselurhan.

b) Menulis laporan dengan memakai bentuk huruf cetak yang
jelas, bahasa yangmudah dimengerti dan dipahami oleh
pemakainya.

c) Mencantumkan judul yang jelas, periode laporan yang ditulis,
tanggal pembuatan laporan, tangal kadaluarsa laporan (kapan
laporan tersebut tidak dapat digunakan lagi), serta tujuan

distribusi laporan, untuk setiap yang ditulis.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Toko Globa Sport beralamat pada J. Cendrawasih No. 1A, Demangan
Baru didirikan pada tahun 1994. Toko ini merupakan perusahaan konsinyasi
antara Bapak Roland, Bapak Wirawan dan Bapak Yudi. Mereka bertiga
adalah teman sepermainan bola basket. Awal berdirinyatoko ini, dimulai dari
keingin untuk mempererat pertemanan dan menyalurkan hobi. Saat itu masih
jarang toko yang menjual asesoris basket di Yogyakarta. Maka mereka
berinisiatif untuk membuka toko kecil yang bergerak dalam bidang penjualan
asesoris basket.

Mulanya toko ini hanya toko kecil yang dijaga oleh Bapak Ronald dan
Bapak Wirawan secara bergantian yang menjua asesoris basket, khususnya
sepatu. Ternyata permintaan pasar tak hanya datang dari komunitas basket,
tetapi dari komunitas tenis juga memesan sepatu tenis dari toko ini dan
mereka menyanggupinya. Tahun 2005, trend fashion bergerak ke arah
pakaian sufring dan skateboard. Toko ini pun melakukan perluasan produk,
dengan menjual pakaian surfing dan skateboard. Mereka juga menjual
asesoris olahraga sepakbola dan juga volly karena melihat perkembangan
pangsa pasar yang baik di Y ogyakarta.

Pada tahun yang sama, Toko Global Sport bekerjasama dengan Expose

dari Bandung, sebuah perusahaan pembuat kostum olahraga, khususnya
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basket, yang telah mendapat izin untuk membuat kostum tim IBL (Indonesia
Basket League). Sehingga selain menjual asesoris olahraga, toko ini juga
menerima pesanan pembuatan kostum olahraga, baik basket, volly, sepakbola
maupun futsal. Toko ini tidak hanya menerima pembuatan kostum sgja, tapi
juga menerima pesanan paket untuk satu tim, yaitu sepatu,kaos kaki, kostum,
tas dan jaket.

Setelah satu tahun berdiri, Toko Global Sport baru memperkerjakan
pegawai karena pesanan meningkat dan toko diperbesar. Semua kegiatan
operasional / penjualan diserahkan kepada pegawai. Sedangkan Bapak
Ronald hanya berfokus pada bagian pemasaran dan pembelian barang.

Seiring dengan berjalannya waktu dan munculnya pesaing, Toko Global
Sport melakukan perbaikan interior dan tetap menjaga komunikasi dengan
konsumen, supaya tahu apa yang diinginkan oleh pasar. Salah satu kelebihan
toko ini adalah bisa mengikuti keinginan pasar. Misalnya saat trend pasar
mengarah pada futsal, toko ini menjual bermacam-macam sepatu futsal dan
saat trend pasar mengarah pada streetball toko ini menjual sepatu basket

streetball merek And1 adli.



B. Tujuan Perusahaan

Adapun tujuan pendirian Toko Global Sport yang bergerak dalam bidang

penjualan asesoris olahragaini adalah :

1

Bidang usaha ini merupakan salah satu sumber mata pencarian yang
mempunyai peluang memberikan pemasukan yang menguntungkan
bagi pemiliknya.

Memberikan pemasukan bagi pemerintah berupa pajak.

Membuat produk (asesoris / kostum olahraga) yang sesuai dengan
keinginan konsumen.

Berusaha memberikan informasi tentang dunia olahraga, khususnya
basket di Y ogyakerta.

Memenuhi kebutuhan masyarakat akan busana yang bermutu dan
berkualitas dibandingkan dengan perusahaan / toko lain.

Memenuhi permintaan konsumen atas asesoris olahraga dari merek

tertentu.

C. Bidang Usaha

Dalam rangka menyediakan kebutuhan masyarakat akan asesoris olahraga,

Toko Global Sport ini menyediakan berbagai macam asesoris, yang

dikelompokkan menjadi enam kelompok jenis besar, yaitu sepatu, celana,

kaos, sendal, tas dan asesoris. Untuk kelompok sepatu sendiri terdiri dari

sepatu basket, sepatu tenis, sepatu sepakbola, sepatu futsal, sepatu lari, dan

sepatu casual. Untuk kelompok celana terdiri dari celana basket, celana
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sepakbola, celana boxer, celana training, dan celana casual. Untuk kelompok
kaos terdiri dari kostum olahraga, jumper, jaket, kemeja, dan kaos casual.
Untuk kelompok tas terdiri dari tas kecil / tas sepatu, tas sedang, dan tas
besar. Untuk kelompok asesoris teridiri dari topi, kaos kaki, gelang, sabuk,
dan sebagainya. Sedangkan untuk sendal hanyaterdiri dari sendal casual saja.
Dari masing-masing kelompok tersebut masih dibagi lagi menjadi
berdasarkan mereknya. Misalnya sepatu basket bermerek Nike, Adidas,
Reebok, Andl, dan seterusnya. Berbagai macam barang yang diperjualkan di
toko ini diperoleh dengan melakukan proses pembelian dari penyalur di
berbagai kota contohnya Jakarta, Bandung dan dari Y ogyakarta sendiri.

Toko Global Sport buka pada pukul 09.30 WIB hingga pukul 21.30 WIB.
Hal ini dilakukan berdasarkan asumsi pada jangka waktu tersebut, merupakan
waktu aktivitas masyarakat untuk mencari kebutuhan mereka akan asesoris
olahraga dimana kebutuhan tersebut termasuk dalam kategori kebutuhan
sekunder.

Toko Global Sport melayani pembelian secara eceran maupun partai besar
dan selalu menyediakan diskon yang berbeda bagi keduanya. Selain itu toko
ini juga memberikan pelayanan fasilitas pengiriman barang yang telah
dipesan oleh konsumen dengan biaya kirim ditanggung berdasarkan
perjanjian. Toko ini juga menjadi penyalur bagi toko serupa yang beroperasi
di Lombok, NTB. Adapun konsumen toko ini dikelompokkan menjadi dua

yaitu konsumen |lepas dan konsumen langganan.
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D. Lokasi Perusahaan
Toko Global Sport berlokas di sebuah pertigaan yang letaknya tak jauh
dari jalan raya utama yang tak pernah sepi oleh orang-orang yang berlalu
lalang. Hal tersebut dirasakan sangatlah strategis memberikan potensi bagi
toko ini.
Toko Global Sport beralamat di J. Cendrawasi No. 1A, Demangan baru,
Y ogyakarta. Lokas tersebut dikatakan strategis karena :
1. Lokas toko yang sering dilalui oleh masyarakat.
2. Lokas toko yang mudah dijangkau oleh konsumen maupun penyalur.
3. Lokas toko yang berdekatan dengan jalan raya utama.
4. Lokas toko yang berdekatan dengan hotel, sekolah, maupun tempat
hiburan ternama di Y ogyakarta.
5. Lokas toko yang berada di lingkungan yang aman dan mudah
memperoleh fasilitas yang diperlukan untuk aktivitas perusahaan. Misal :

listrik, telepon dan transportasi.

E. Struktur organisasi perusahaan
Struktur organisas adalah gambaran umum secara sistematis tentang
bagian-bagian, tugas, serta tanggung jawab antara bagian dalam suatu
organisasi dimana merupakan pola formal dan hubunganya di antara berbagai
sub unit dalam suatu organisasi. Y ang dimaksud dengan pengorganisasian di
sini adalah suatu fungsi yang menyusun kerangka pembagian kerja(frame

work), pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisas
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yang dibentuk guna melaksanakan berbaga kegiatan pokok perusahaan dan
dapat menjalin kerjasama yang harmonis.

Pemisahan dan penetapan tanggungjawab untuk setiap tingkatan
manajemen pada organisasi mutlak diperlukan supaya setiap unit dalam suatu
organisasi dapat bekerja dengan baik. Struktur organisasi suatu perusahaan,
baik perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan maupun yang
bergerak dalam bidang industri selalu disesuaikan dengan perkembangan dan
kebutuhan perusahaan tersebut.

Toko Global Sport adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
perdagangan dan termasuk dalam kategori usaha kecil, sebab pembagian
kerja masih ditangani oleh satu orang pegawai yang berdasarkan shift dan
pemilik toko yang merangkap sebagai manajer operasional.

Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi perusahaan digambarkan sebagai

berikut

Pemilik

A 4
Mangjer
Operasional

Pegawai

Bagan V. 1. Gambar struktur organisasi pada Toko Global Sport.
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F. Job Description

Adapun pemisahan tugas yang dilakukan pada aktivitas operasi di Toko

Global Sport adalah sebagai berikut :

1. Bapak Ronald selaku manager toko merangkap pemilik bertanggungjawab
pada aktivitas administrasi, keuangan, dan pemesanan persedian.

2. Pegawai toko bertanggungjawab pada aktivitas melayani pesanan
konsumen, pemberian kode barang, pemeriksaan persediaan barang,
menerima uang dari konsumen dan penyerahan barang yang telah dibeli

oleh konsumen dilakukan oleh.

G. Pemasaran

Strategi pemasaran yang dilakukan oleh Toko Global Sport guna

meningkatkan volume penjualan maupun tetap bertahan dalam persaingan

antara perusahaan sejenis antaralain :

1. Membuat papan berupa Neon Box yang berukuran besar dan mudah dilihat
oleh konsumen.

2. Selalu berusaha menyediakan berbagai macam asesoris olahraga yang
diperlukan oleh konsumen.

3. Memberikan kartu nama toko pada orang terdekat atau orang yang baru
dikenal.

4. Membuat tas plastik pembungkus belanjaan dengan nama, alamat, dan
nomor telepon toko.

5. Melakukan strategi pemasaran mulut ke mulut (mouth to mouth)
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6. Menjadi penyelenggara LIBAMA (Liga Basket Mahasiswa) Y ogyakarta.

~N

Mengutamakan pelayanan konsumen sehingga membuat mereka nyaman

berbelanja di toko ini.

8. Memberikan harga yang lebih murah dibandingkan dengan toko yang lain
tapi dengan kualitas barang yang sama.

9. Selalu melihat kondisi pasar akan asesoris olahraga apa yang sedang
dibutuhkan oleh konsumen.

10. Melakukan identifikasi konsumen guna mengetahui apa yang diinginkan

konsumen atau asesoris apa yang sedang laku di pasaran.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Yang Ada Dalam
Perusahaan
Di bawah ini akan dideskripsikan sistem akuntansi penjualan tunai yang
ada dalam Toko Global Sport
1. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan tunai.
Fungs yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan tunai yang
dilakukan oleh Toko Global Sport saat ini adalah sebagai berikut :
a. Fungsi Penjualan (Wiraniaga)

Funs ini bertanggung jawab dalam menerima pesanan dari
pembeli baik itu melalui telepon maupun pembeli yang datang
langsung ke toko, mencatat pesanan pembeli, mengisi nota penjualan
tunai, dan menyerahkan nota tersebut kepada pembeli setelah
pembayaran harga barang ke fungsi kas. Fungs penjualan inidilakukan
oleh pegawai toko.

b. Fungs Kas (Kasir)

Pada transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk

menerima kas dari pembeli. Fungsi kas ini dilakukan oleh pegawai

toko.
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c. Fungsi Gudang

Pada transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk
menyiapkan barang yang dipesan oleh pembeli, serta menyerahkan
barang tersebut ke fungsi penyerahan barang. Fungsi gudang ini
dilakukan oleh pegawai toko.
d. Fungsi Pengiriman

Pada transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab dalam
pembungkusan barang dan penyerahan barang yang telah dibayar oleh
pembeli. Fungsi penyerahan barang ini dilakukan oleh pegawai toko.
e. Fungsi Akuntansi

Pada transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab dalam
pencatat transaksi penjualan dalam buku kas dan juga mencatat semua
pengeluaran operasional yang terjadi di toko. Fungs akuntansi ini

dilakukan oleh pegawai toko.

2. Prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan tunai
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan tunai
yang telah diterapkan pada perusahaan adalah sebagai berikut :
a. Prosedur Order Penjualan
Pada prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli
dan mengisi nota penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli

melakukan pembayaran harga barang ke fungsi kas dan untuk
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memungkinkan fungsi gudang serta fungsi pengiriman menyiapkan
barang yang akan diserahkan kepada pembeli.
b. Prosedur Penerimaan Kas

Pada prosedur ini, fungsi kas menerima pembayaran harga barang
dari konsumen dan memberi tanda pembayaran (berupa nota penjualan
tunai yang sudah ditandatanggani oleh pegawai) kepada pembeli ia
dapat melakukan pengambilan barang yang dibelinya dari fungsi
penyerahan barang.
c. Prosedur Penyerahan Barang

Pada prosedur ini, fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada
konsumen.
d. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai

Pada prosedur ini, fungsi akuntansi melakukan pencatatan di buku
besar kas dan mencatat berkurangnya persediaan barang dijual dalam

buku persediaan.

3. Formulir yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan tunai
Formulir yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan tunai yang
ada pada Toko Global Sport adalah sebagai berikut :
a. Faktur penjualan tunai (berupa nota penjualan tuani)
Dokumen ini digunakan untuk mencatat berbagai informasi yang
dibutuhkan oleh mangemen mengenai transaks penjualan tunai.

Faktur ini dapat digunakan untuk mencatat data-data mengenai nama
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konsumen, tanggal transaksi, kode dan nama barang, kuntitas, harga
satuan, jumlah harga, dan otorisasi terjadinya berbgai tahap transaksi.
Faktur penjualan tunai diisi oleh fungs penjualan yang berfungsi
sebagai pengantar penbayaran oleh konsumen kepada fungs kas dan
sebagai dokumen sumber untuk pencacatan transaksi penjualan ke
dalam jurnal penjualan.
b. Bukti Setor Bank

Dokumen ini digunakan untuk mencatat data tentang identitas
penyetor beserta nomor rekeningnya, jumlah nominal rupiah setoran,
dan tanggal dilakukannya setoran. Dokumen ini diisi oleh pemilik toko
saat akan melakukan saat akan melakukan penyetoran kas ke bank,

dimanaformat dari dokumen ini telah ditentukan oleh bank.

4. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan
tunai

Toko Global Sport belum melakukan pencatatan akuntansi dalam
sistem akuntasi penjualan tunai yang dilaksanakan dalam menggelola toko
ini. Hal ini disebabkan pengelolaan dan pengoperasian dilakukan oleh
pemilik toko sendiri, sehingga setiap aktivitas pasti akan diketahui dan
diotorisasi oleh pemilik.

Saat ini pemilik belum merasa perlu untuk membuat catatan akuntansi
secara khusus karena pemilik merasa masih terlibat secara langsung dalam

pelaksanaan setiap aktivitas penjualan tunai. Pencatatan yang dilakukan
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hanya pada buku kas guna mencatat setigp pemasukan kas maupun
pengeluaran kas yang terjadi dalam toko.

Pandapatan kotor toko dapat dihitung setiap hari dengan cara
mengurangi saldo akhir kas yang terdapat buku kas dengan saldo awalnya.
Penghitungan ini dilakukan oleh pegawai toko bila ada permintaan dari
pemilik toko.

Sedangkan untuk menghitung laba atau rugi yang didapat dari
penjualan setigp harinya, pemilik toko menghitung dengan cara
mengurangi harga jua masing-masing barang dengan harga pokok
pembelian barang tersebut, lalu dikalikakn selishnya dengan kuantitas
barang yang terjual. Penghitungan ini dilakukan setiap hari untuk setiap
nota, namun pemilik tidak melakukan pencatatan secara khusus mengenai
laba atau rugi yang didapatnya. Laba atau rugi hanya diketahui secara

pribadi oleh pemilik toko.

B. Gambaran sistem penjualan tunai yang dilaksanakan saat ini dalam
bentuk bagan alir sistem / flowchart
Berikut ini adalah gambaran dalam bentuk flowchart sistem akuntansi

penjualan tunai yang terdapat pada Toko Global Sport saat ini :
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Gambar V. 1. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Tunai yang dilaksanakan
pada Toko Global Sport saat ini
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Uraian bagan alir sistem akuntansi penjualan tunai yang dilaksanakan pada
Toko Global Sport saat ini adalah sebagai berikut :

Pegawal (sebaga wiraniaga) menerima order dari konsumen lalu
(sebagai fungsi gudang) mencari barang yang berada dalam gudang.
Selanjutnya ia membuat nota penjualan rangkap dua berdasarkan barang
pesanan konsumen. Setelah pegawal (sebagai kasir) menerima uang dari
konsumen, ia menandatangan di kedua nota penjualan tersebut sebagai
tanda lunas.

Lalu pegawal (sebagai fungs pengiriman) membungkus barang dan
menyerahkannya kepada konsumen. Nota pertama diberikan kepada
konsumen sebagal tanda jadi dan ia (sebagai fungs akuntansi) melakukan
pencatatan di buku besar kas berdasarkan nota kedua. Selanjutnya nota
tersebut diarsipkan menurut nomor urut tercetak penjualan dan diserahkan

kepada pemilik.

Dengan melihat dari bagan alir sistem dan penjelasan di atas tentang
sistem akuntansi penjualan tuna yang dilaksanakan oleh Toko Global Sport,
penulis menemukan beberapa kelemahan, yaitu :

1. Pegawai melaksanakan semua tugas fungsi yang ada dalam toko, yaitu
sebagai wiraniaga, sebagai fungs kas, sebagai fungsi gudang, sebagai
fungsi pengiriman, dan sebagai fungs akuntansi. Seharusnya dalam
praktik yang sehat, tidak boleh ada perangkapan fungsi. Sebaiknya ada

pemisahan tanggungjawab dan wewenang yang tegas di antara fungsi-
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fungs tersebut. Salah satu caranya dengan penambahan jumlah
pegawai yang bekerja dalam satu shift.

. Jumlah pegawai yang hanya seorang pada setiap shift sangatlah rentan
terhadap tindakan pencurian terhadap aset toko baik itu yang dilakukan
oleh pengunjung toko maupun oleh pegawai toko itu sendiri.

. Pada saat toko sedang ramai pengunjung, pegawai akan kesulitan
dalam melayani pesanan konsumen baik itu dari konsumen yang
datang langsung ke toko maupun pesanan yang melalui telepon.

. Keterlambatan pegawai pengganti pada saat pertukaran shift dapat
mengakibatkan menurunnya kemampuan menjua atau melanyani
konsumen yang datang ke toko. Hal ini dapat menyebabkan toko
kehilangan penjualan potensial dari konsumen yang datang.

. Pengarsipan nota penjualan dilakukan terlalu dini. Sebenarnya nota
penjualan masih bisa diolah lebih lanjut dalam proses penjualan tunai.
Misalnya, nota tersebut dapat dipakal sebagai dasar untuk pembutan

laporan penjualan harian.
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C. Perbandingan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Yang Dilaksanakan

Perusahaan dengan Teori

1. Fungsi-fungsi terkait dalam sistem penjualan tunai

Tabel V. 1. Perbandingan teori tentang fungsi-fungsi terkait dalam sistem
akuntansi penjualan tunai dengan fungsi yang terdapat dalam

perusahaan.
Teori Praktek Keterangan
Ada | Tidak

Fungsi Penjualan % Fungs ini bertanggungjawab untuk
menerima order dari konsumen, mengisi
nota penjualan tunai dan menyerahkan
nota  kepada  konsumen untuk
pembayaran harga ke fungsi kas.

Fungsi Kas % Fungs ini bertanggungjawab sebagai
penerima kas dari konsumen.

Fungsi Gudang v Fungs ini bertanggungjawab untuk
menyiapkan barang yang dipesan
konsumen, serta menyerahkannya ke
fungsi pengiriman.

Fungsi % Fungs ini disebut juga sebagai fungsi

Pengiriman penyerahan barang dimana

bertanggungjawab untuk membungkus
barang dan menyerahkannya kepada
pembeli.

Fungsi Akuntansi

Fungs ini tidak ada secara khusus.
Pemilik hanya melihat laba/rugi dari nota
penjualan harian dan buku penjualan
harian sgja.

Sumber: Mulyadi, 2001: 462
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2. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan tunai

Tabel V. 2. Perbandingan teori tentang jaringan prosedur yang membentuk sistem
penjualan tunai prosedur yang ada pada perusahaan.

Teori Praktek K eterangan
Ada | Tidak

Prosedur order v Fungsi penjualan menerima order dari

penjualan konsumen, membuat nota penjualan tunai
dan diserahkan kepada pembeli untuk
membayar ke kasir, fungsi gudang dan
fungsi penyerahan barang ke konsumen.

Prosedur % Kasir menerima pembayaran dari pembeli

penerimaan kas dan memberi tanda lunas pada nota
penjualan tunai sehingga ia dapat
mengambil barang yang dibeli dari fungsi
penyerahan.

Prosedur v Fungsi ini mencocokan barang dengan

penyerahan nota yang telah diberi tandalunas lalu

barang menyerahkan barang kepada pembeli.

Prosedur v Karyawan tidak mencatat transaksi ke

pencatatan dalamjurnal.

penjualan tunai

Prosedur % Pemilik melakukan penyetoran kas hasi

penyetoran kas ke penjualan setiap dua atau tiga hari sekali,

bank melihat kondisi penjualan harian.

prosedur v Penerimaan kas tidak dicatat dalam jurnal.

pencatatan kas

Prosedur v Pencatatan harga pokok hanya ada dalam

pencatatan harga nota pembelian saja dan hanya diketahui

pokok penjualan oleh pemilik.

Sumber: Mulyadi, 2001: 469




3. Dokumen yang dipakai dalam sistem akuntansi penjualan tunai

Tabel V. 3. Perbandingan teori tentang dokumen yang dipakai dalam sistem
penjualan tunai dengan dokumen yang ada pada perusahaan.

Teori Praktek K eterangan
Ada | Tidak

Faktur penjualan v Perusahaan memakai nota sebagai faktur

tunai yang diisi oleh karyawan sebagai fungsi
penjualan. Nota yang dipakai masih
sangat sederhana, hanya kolom nomor,
nama barang, jJumlah, harga, dan sub total.

Pitaregistrasi kas v Kasir hanya memakai alat bantuan hitung
seperti kalkulator, tidak memakai mesin
registrasi kas.

Bukti setor bank v Bukti ini hanyadiisi oleh pemilik saat
menyetorkan kas ke bank.

Rekapitulasi harga v Pemilik tidak melakukan pencatatan,

pokok penjualan sehinggatidak ada catatan mengenai
rekapitulasi harga pokok penjualan.

Sumber: Mulyadi, 2001: 463
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4. Catatan akuntansi yang dipakai pada sistem akuntansi penjualan tunai.

Tabel V. 4. Perbandingan teori tentang catatan akuntansi yang digunakan dalam
sistem akuntansi penjualan tunai dengan catatan yang ada pada
perusahaan.

Teori

Praktek

Ada | Tidak

K eterangan

Jurnal penjualan

Pemilik tidak membuat catatan secara
khusus, hanya dicatat dalam buku kas
berisi berapa penjualan per hari dan jenis
barang yang dijual.

Jurnal penerimaan
kas

Pemilik tidak membuat catatan secara
tertulis, hanya dicatat dalam buku kas
berapa total penjualan per hari dan berapa
pendapatan yang diperoleh.

Jurnal umum

Pemilik tidak membuat catatan secara
khusus, hanya melihat buku kas tentang
jenis barang yang terjual. Harga pokok
barang yang terjual tidak dicatat dalam
jurnal.

Kartu persediaan

Harga pokok untuk setiap jenis barang
tidak dirinci secara detail.

Harga pokok hanya terekam dalam nota
pembelian.

Kartu gudang

Jumlah persediaan barang yang ada hanya
dilihat/dihitung secara manual sehingga
tidak menggunakan kartu gudang.

Sumber: Mulyadi, 2001: 468
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5. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara

tegas.

Tabel V. 5. Perbandingan teori tentang struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab fungsional secara tegas dengan struktur organisasi

yang pada perusahaan.
Teori Praktek Keterangan
Ada | Tidak

Fungsi penjualan v Fungsi penjualan dan fungsi kas
harus terpisah dari dilaksanakan oleh karyawan.
fungsi kas
Fungsi kas harus v Perusahaan ini tidak memiliki fungsi
terpisah dari akuntansi secara khusus.
fungsi akuntansi.
Transaksi % Saat melakukan transaksi penjualan tunai,
penjualan tunai semua fungsi ikut terlibat, yaitu fungsi
harus dilakukan penjualan, fungs kas, fungs gudang, dan
oleh fungsi fungsi penyerahan barang.
penjualan, fungsi
kas, fungsi
pengiriman, dan
fungsi akuntansi.

Sumber: Mulyadi, 2001: 470
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6. Adanya otorisas dan prosedur pencatatan dalam sistem akuntansi

penjualan tunai

Tabel V. 6. Perbandingan teori tentang adanya otorisasi dan prosedur pencatatan
dalam sistem akuntansi penjualan tunal yang pada perusahaan.

Teori Praktek K eterangan
Ada | Tidak

Penerimaan order v Setelah terima order dari konsumen, pegawai
dari pembeli sebagai fungsi penjualan membuat nota
diotorisasikan oleh penjualan uang berisi nama barang, jumlah
fungsi penjualan barang, harga satuan, dan jumlah hargatotal.
dengan memakai
formulir penjualan
tunai
Peneriamaan kas Y Setelah terima order dari konsumen, kasir
diotorisasikan memberikan tandatangan sebagai tanda lunas
kepadafungs kas pada nota penjualan. Tetapi toko ini tidak
dengan cara memakai pitaregister kas sehingga prosedur
membubuhkan penempelan pitatidak dilakukan dalam
faktur penjualan praktek.
tunai dan
menempelkan pita
register kas pada
faktur tersebut
Penyerahan barang v Penyerahan barang dilakukan setelah
diotorisasikan konsumen menyerahkan kas kepada kasir dan
kepada fungsi kasir membubuhkan tandatangan pada nota
pengiriman dengan penjualan.
caramemberi cap
‘telah diserahkan’
pada faktur
penjualan tunai
Pencatatan ke Y, Toko ini tidak melakukan pencatatan jurnal
dalam buku jurnal secararinci, hanya pencatatan kas masuk
diotorisasikan dan kas keluar.
kepada fungsi
akuntansi dengan
cara memberi tanda
pada faktur
penjualan tunai

Sumber: Mulyadi, 2001: 471
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7. Adanyapratik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit

dalam organisas

Tabel V. 7. Perbandingan teori tentang adanya pratik yang sehat dalam
melaksanakan tugas dan fungs setigp unit dalam organisasi yang

pada perusahaan.
Teori Praktek Keterangan
Ada | Tidak
Faktur penjualan tunai v Fantur penjualan yang dimiliki
bernomor urut tercetak berangkap dua, sudah bernomor urut
dan pemakaiannya tercetak, dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan dipertanggungjawabkan oleh fungsi
oleh fungsi penjualan. penjualan.
Jumlah kas yang v Kas yang diterimadari penjualan
diterimadari penjualan disetorkan ke bank dua atau tiga hari
tunai disetorkan sekali oleh pemiliknya.
seluruhnya ke bank
pada hari yang sama
dengan transaksi
penjualan tunai atau
pada hari kerja
berikutnya.
Penghitungan saldokas | v Penghitungan kas akan dilakukan
yang ada di tangan setiap awal bukatoko, pergantian
fungsi kas secara shift jaga pegawai, dan sebelum tutup
periodik dan secara toko. Toko ini tidak memiliki
mendadak oleh fungsi pemeriksaintern, tetapi penghitungan
pemeriksaintern. mendadak hanya akan dilakukan bila
ada permintaan dari pemilik.

Sumber: Mulyadi, 2001: 471

Dari ketujuh tabel di atas, dapat diketahui kelebihan dan kelemahan sistem

akuntansi penjualan tunai yang dijalankan oelh Toko Global Sport.

K elebihan sistem akuntansi penjualan tunai yang sudah ada saat ini adalah

a. Sudah adanya pemisahan fungs dalam melaksanakan transaksi

penjualan tunai.
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. Pelaksanaan transaksi penjualan tunai sudah melibatkan seluruh fungsi

yang ada dalam toko.

Penerimaan order dari konsumen diotorisasikan kepada fungsi

penjualan dengan membuat nota penjual an.

. Penerimaan kas dari konsumen diotorisasikan kepada fungsi keuangan
dengan memberikan tandantangan sebagai tanda lunas pada nota

penjualan.

Penyerahan barang dilakukan oleh fungsi pengiriman setelah
konsumen menyerahkan kas kepada kasir dan kasir membubuhkan

tandatangan pada nota penjualan

Adanya pencatatan kas keluar dan kas masuk yang dapat menjadi bukti
dokumentasi transaks penjualan tunai yang dilakukan oleh Toko

Global Sport.

. Nota penjualan yang dipakai telah bernomor urut tercetak dan

pemakai annya dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan.

. Penyetoran kas ke bank dilakukan dua atau tiga hari sekali sehingga
dapat mengurangi kemungkinan terjadinya penyelewenggan kas toko

oleh pihak yang tidak berkentingan.

Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara periodik,

yaitu saat awal buka toko, saat pergantian shift jaga pegawai, dan saat
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tutup toko. Pemeriksaan mendadak juga bisa terjadi bila ada

permintaan dari pemilik toko.

Kelemahan sistem akuntansi penjualan tunai yang sudah ada saat ini

adalah:
a. Perangkapan tanggungjawab dan wewenang dari masing-masing
fungs yang terkait dengan sistem akuntansi masih jelas terjadi pada

Toko Global Sport.

b. Tidak ada catatan akuntasi yang dibuat sehingga membuat sistem
otorisasi pada prosedur pencatatan yang terdapat dalam teori belum

terpenunhi.

c. Perhitungan persediaan yang tersisa di gudang hanya dilakukan secara
manual sehingga bisa terjadi salah penghitungan yang mengakibatkan

data persediaan menjadi tidak akurat.

d. Jumlah persediaan barang yang dimiliki tidak dirinci dalam suatu
catatan khusus, sehingga untuk mengetahuinya diperlukan

penghitungan ulang yang memerlukan waktu dan biaya tambahan.

e. Penghitungan jumlah Rupiah dari hasil penjualan dilakukan secara
manual dan hanya menggunakan alat Bantu kalkulator sehingga

penghitungan bisa saja keliru bila pegawai tidak teliti.
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D. Pembahasan

Sistem akuntansi penjualan tunai yang dilaksanakan oleh Toko Global
Sport saat ini masih memiliki banyak kelemahan, misalnya, adanya
perangkapan fungsi, kurang lengkap dokumen yang digunakan, tidak adanya
catatan akuntansi untuk merekam data penjual an.

Karena banyaknya kelemahan yang ada dalam sistem akuntansi penjualan
tunai yang dilaksanakan oleh Toko Global Sport saat ini, penulis memberikan
usulan suatu rancangan sistem yang baru. Rancangan sistem ini diharapkan
dapat mengatasi kelemahan pada sistem yang lama sehingga pelaksanaan
kegiatan penjualan tunai berserta sistem akuntansinya menjadi |ebih baik.

Perancangan yang diusulkan oleh penulis untuk mengatasi kelemahan
yang terdapat pada sistem yang lama diantaranya dapat dilihat dalam tabel

berikut ini :



Tabel V.8. Tabel Pembahasan
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Kelemahan pada sistem akuntansi
penjualan tunai yang dilaksanakan
saat ini.

Rancangan perbaikan pada sistem
akuntansi penjualan tunai berbasis
komputer.

Fungs akuntans yang ada hanya
sebatas pembukuan kas keluar dan kas
masuk sgja.

Dirancangkan adanya fungs akuntansi
dilengkapi dengan rancangan tugas dan
wewenang untuk fungsi tersebut.

Adanya perangkapan tanggung jawab
dan wewenang pada fungs — fungs
terkait dengan sSistem akuntans
penjualan tunai.

Tanggung jawab dan wewenang untuk
masing — masing fungs dirancang
secara tegas terpisah satu samalain.

Pelaksanaan prosedur belum sesuai
dengan teori dan mash kurang,
misalnya untuk prosedur pencatatan
penjualan  tunai dan  prosedur
penerimaan kas.

Pencatatan  penjualan tunai dan
penerimaan kas kedalam  jurna
dilakukan secara langsung melalui layar
komputer dan langsung disimpan
kedalam database laporan dan jurnal.

Tidak adanya prosedur pencatatan ke
dalam jurnal.

Pencatatan kedalam jurnal dilakukan
dan diotorisasi oleh bagian akuntansi
dengan memberikan tanda tangan pada
Faktur Penjualan Tuna yang telah
dijurnalkan setelah membandingkan
dengan Laporan Harian dan Bukti Setor
Bank.

Tidak adanya catatan akuntansi seperti
jurnal dan laporan yang menjadi bukti
dokumentasi transaksi penjualan tunai
yang selama ini dilakukan oleh Toko
Global Sport

Catatan akuntansi  seperti  jurna
Penjualan, jurna Penerimaan Kas, dan
Laporan Penjuaan Harian dissimpan
dalam database Laporan dan jurnal.
Bila catatan tersebut diperlukan,
operator hanya perlu memanggil
database Laporan dan Jurnal, memilih
lalu mencetak.

Perhitungan stok barang yang tersisa
dan perhitungan tota Rupiah dari
penjualan dilakukan secara manual .

Perhitungan dilakukan secara
terkomputerisasi, sehingga
kemungkinan terjadi salah hitung

menjadi lebih kecil. Stok barang akan
langsung berkurang begitu penjualan
dilakukan.
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Tabel V.8. Tabel Pembahasan (Lanjutan)

Penyimpanan semua arsip atau catatan
dilakukan secara manual, sehingga
mengurangi kepraktisan untuk dapat
menghasilkan |aporan secara tepat.

Semua Kkegiatan pencatatan dan
pengarsipan dilakukan dengan
menyimpan kedalam database -
database yang terdapat didalam
memory komputer. Bila memerlukan
data, hanya perlu memanggil database
yang menyimpan data tersebut dan bila
perlu untuk mencetak data, bisa
dilakukan segera.




BAB VI
PERANCANGAN SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN TUNAI

BERBASIS KOMPUTER

A. Rancangan struktur organisasi

Struktur organisasi dirancang agar semua kegiatan dalam perusahaan dapat
terkoordinasi dan terorganisasi dengan baik. Struktur organisasi juga
dirancang agar pengendalian intern dalam perusahaan dapat berjalan dengan
baik. Perancangan ini termasuk juga deskripsi wewenang dan tugas yang harus
dilaksanakan oleh tiap — tiap bagian.

Perancangan struktur organisasi dilakukan berdasarkan struktur organisasi
yang sudah dimiliki oleh Toko Global Sport. Struktur organisasi yang sudah
dimilikinya kurang menjamin adanya pengendalian intern dan belum
memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.

Dalam rancangan struktur organisasi ini, dimasukkan satu pegawai baru
pada setiap shift guna meringankan tugas bila semua pekerjaan dilakukan oleh
seorang pegawai dan dapat meningkatkan pengendalian intern toko.
Penambahan ini bertujuan memisahkan wewenang dan tanggung jawab secara
tegas. Pegawai pertama Dbertanggungjawab sebagai fungsi penjualan
(wiraniaga), fungsi gudang, dan fungsi pengiriman. Sedangkan pegawai kedua

bertanggungjawab sebagai fungsi kas (kasir) dan fungsi akuntansi.
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Berikut ini rancangan struktur organisasi yang digambarkan dalam bagan :

Pemilik

\ 4

Manajer
Operasional

A 4 A 4

Karyawan 1 Karyawan 2

Bagan VI. 1. Rancangan bagan sturktur organisasi Toko Global Sport

B. Rancangan wewenang dan tanggung jawab pada masing — masing bagian

dalam rancangan sturktur organisasi.

Berikut ini diuraikan rancangan wewenang dan tanggung jawab pada

rancangan struktur organisasi.

1. Pemilik Perusahaan atau Manajer Operasional

a.

Memberikan petunjuk atas tanggung jawab dan wewenang masing
— masing fungsi yang ada, serta mengawasi pelaksanaannya.
Membantu  pelaksanaan transaksi penjualan tunai yang

dilaksanakan oleh fungsi — fungsi terkait dalam toko.
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2. Fungsi penjualan (wiraniaga)

a. Menerima pesanan konsumen baik melalui telepon maupun datang
langsung dan merekamnya ke dalam database penjualan dan
pengiriman kas dengan menginputkan melalui komputer dan
mencetak faktur penjualan tunai rangkap tiga, sesuai dengan
jumlah, dan nama barang yang dipesan

b. Mengirimkan faktur penjualan tunai yang pertama dan kedua ke
kasir memalui konsumen, dan faktur ke tiga ke fungsi persediaan.

3. Fungsi Gudang

a. Menyiapkan barang pesanan konsumen sesuai yang tertera dalam
faktur penjualan tunai yang ketiga, memberikan tanda ( V) setelah
selesai menyiapkan barang

b. Menyerahkan faktur penjualan tunai yang ketiga tersebut berserta
barang yang sudah disiapkan ke fungsi pengiriman.

4. Fungsi Pengiriman

a. Mencocokan faktur penjualan tunai yang sudah di cap lunas
dengan faktur penjualan tunai yang ketiga berserta barang.

b. Meminta tandatangan konsumen pada kedua faktur penjualan tunai
sebagai bukti setelah menyerahkan barang.

5. Fungsi Kas (kasir)
a. Menerima uang pembayaran dari konsumen

b. Memberi cap lunas pada faktur penjualan tunai.
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Mangarsip faktur kedua berdasarkan nomor urut yang tercetak
pada faktur penjualan tunai
Mengisi bukti setor bank dan bertanggung jawab atas penyerahan

kas ke bank.

6. Fungsi Akuntansi

a.

Melakukan pemeriksaan data penjualan dan penerimaan kas yang
sudah diinputkan oleh wiraniaga, dan meng-update database.
Mencetak laporan harian atas penjualan yang dilaksanakan setiap
harinya.

Mencocokan dokumen — dokumen penjualan tunai seperti faktur
penjualan tunai, laporan harian serta bukti setor bank.

Mencetak Jurnal Penjualan dan Jurnal Penerimaan Kas bila
diperlukan.

Mengarsip dokumen — dokumen penjualan tunai yaitu bukti setor

bank, laporan harian dan faktur penjualan tunai.
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C. Rancangan Bagan Alir Sistem (Flowchart)

Di bawah ini akan digambarkan rancangan bagan alir sistem akuntansi
penjualan tunai yang disesuai dengan kondisi perusahaan dan diterapkan
dalam pelaksanaan transaksi penjualan tunai dengan memakai komputer
sebagai media pencatatannya.

Selain itu juga akan digambarkan rancangan hubungan antara entitas-
entitas yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan tunai beserta dengan
rancangan diagram arus data yang akan menunjukkan aliran arus data yang
ada dan terdapat dalam transaksi penjualan yang akan dilakukan dalam

perusahaan.
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Rancangan bagan alir sistem akuntansi penjualan tunai

Fungsi Penjualan (Wiraniaga)

(  Mulai )

\ 4

Terima
pesanan
konsumen

Layar
komputer

Y
Input dat ~

prgr)lljlualaa; <«>» Database

persedian
v
Data Y —
penjualan dan Proses data )
penerimaan penjualan < Database
kas konsumen
v

\ 4
N
v Cetak )
3 FPT < Database
karyawan
| A 4 N~
| e 3
2
FPT 1 J/—
Via
konsumen | 7777
h 4 v
)

Gambar VI. 1. Rancangan Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Fungsi
Penjualan (Wiraniaga) Toko Global Sport

Keterangan :
FPT : Faktur Penjualan Tunai
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Fungsi Kas (Kasir)

Terima uang
dan beri cap
lunas di FPT

Via
konsumen

Gambar VI. 2. Rancangan Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Fungsi
Kas (Kasir) Toko Global Sport

Keterangan :
FPT c. L : Faktur Oenjualan Tunai cap ‘Lunas’
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Fungsi Gudang

FPT 3

Siapkan
barang
pesanan

A 4

FPT diV 3

Bersama
barang

Gambar VI. 3. Rancangan Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Fungsi
Gudang Toko Global Sport

Keterangan :
FPT diV : Faktur Penjualan Tunai yang diotorisasikan
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Fungsi Pengiriman
FPT c.L 1 FPT diV 3 | Bersama
barang

\ 4

Mencocokan kedua
faktur beserta barang
dan minta tandatangan
konsumen di kedua FPT

\ 4

FPT diVTtd 3

FPT ¢.LTtd 1 | | | Bersama
barang

Konsumen

Gambar VI. 4. Rancangan Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Bagian
Fungsi Pengiriman Toko Global Sport

{1

/

Keterangan :
FPT diV Ttd : Faktur Penjualan Tunai yang diotorisasikan dan ditandatangani
FPT c. L Ttd : Faktur Oenjualan Tunai cap ‘Lunas’ dan ditandatangani
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Fungsi Akuntansi

Data penjualan
dan penerimaan
kas

A 4

Periksa dan
perbaharui
database

Database Database penjualan Database

persediaan dan penerimaan Kas setoran kas

Cetak laporan
harian

Laporan Harian

Gambar VI. 5. Rancangan Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Fungsi
Akuntansi Toko Global Sport
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Fungsi Kas (Kasir)

Laporan Harian

Isi Bukti
Setor Bank

\ 4

Laporan Harian

2

1
Bukti Setor Bank

Bersama
uang kas

Bank

Gambar VI. 6. Rancangan Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Fungsi
Kas (Kasir) Toko Global Sport
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Fungsi Akuntansi

- B

FPT c.LTtd 1 Laporan Harian

2
Bukti Setor Bank

A4

bandingkan
ketiga
dokumen

A 4

Layar
komputer

A 4

Periksa dan
perbaharui
database

A 4

FPT c. L Ttd j

Laporan Harian

2
Bukti Setor Bank

Gambar VI. 7. Rancangan Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Fungsi
Akuntansi Toko Global Sport.
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Fungsi Akuntansi

FPT c. L Ttd j

Laporan Harian

2
Bukti Setor Bank

Database Database

Database
penjualan dan
penerimaan kas

persediaan setoran kas

A\ 4
Cetak Jurnal
Penjualan dan
Penerimaan Kas

\ 4

3 FPT c¢.LTtd 1
Jurnal
Penjualan / Laporan Harian
Jurnal
Penerimaan 2
Kas Bukti Setor Bank
v

Gambar VI. 8. Rancangan Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Fungsi
Akuntansi Toko Global Sport.
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Sebagai penjelasan bagi uraian flowchart di atas adalah sebagai berikut :

Wiraniaga menerima pesanan dari konsumen kemudian merekam order
tersebut ke dalam database penjualan dan penerimaan kas dengan
memasukkannya melalui komputer dimana merekam dan menyimpan data
penjualan tunai dalam memorinya dan akan menampilkannya dalam layar
komputer berupa tampilan faktur penjualan tunai. Kemudian wiraniaga
mencetak faktur penjualan rangkap tiga, berdasarkan nama dan jumlah barang
yang dipesan. Faktur pertama dan kedua diberikan kepada kasir melalui
konsumen sebagai sarana pembayaran. Sedangkan faktur ketiga diserahkan
pada fungsi gudang yang akan digunakan untuk menyiapkan barang pesanan
konsumen.

Fungsi gudang menyiapkan barang pesanan berdasar faktur penjualan
tunai ketiga itu, lalu memberi tanda V di faktur penjualan tunai ketiga setelah
selesai menyiapkan barang, kemudian menyerahkan faktur ketiga dan barang
pesanan konsumen ke fungsi pengiriman.

Kasir menerima pembayaran kas dari konsumen dan memberi cap lunas
pada kedua faktur penjualan tunai, lalu menyerahkan kembali faktur penjualan
tunai yang pertama ke konsumen untuk mengambil barang. Faktur penjualan
tunai kedua diarsipkan menurut nomor tercetak.

Fungsi pengiriman mencocokan faktur yang diberi cap lunas yang dibawa
oleh konsumen dengan faktur beserta barang yang telah diserahkan oleh
fungsi gudang. Setelah cocok, fungsi gudang menyerahkan barang tersebut ke

konsumen dan meminta tandatangan konsumen sebagai bukti bahwa barang



88

telah diserahkan pada konsumen. Selanjutnya faktur pertama dikirimkan ke
fungsi akuntansi untuk diproses lebih lanjut dan faktur ketiga diserahkan ke
konsumen.

Fungsi akuntansi memeriksa data penjualan yang telah dimasukkan oleh
wiraniaga sebelumnya. Berdasar data-data dalam database di komputer
tersebut, ia membuat laporan harian, mencetaknya dan menyerahkan ke kasir
untuk digunakan mengisi bukti setor bank.

Setelah kasir mengisi bukti setor bank rangkap dua dan menyetorkan kas
ke bank bersama bukti setor bank yang pertama, laporan harian dan bukti setor
bank yang kedua diserahkan kembali ke fungsi akuntansi untuk diproses lagi.

Fungsi akuntansi memeriksa faktur penjualan tunai yang pertama dengan
bukti setor bank dan laporan harian. Kemudian melakukan pembaharuan
database, membuat jurnal penjualan, dan penerimaan kas, lalu mencetaknya.
Lalu ia mengarsipkan laporan harian dan bukti setor bank berdasarkan tanggal.
Sedangkan faktur penjualan tunai yang pertama diarsipkan berdasar nomor

tercetak pada faktur.
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D. Rancangan Data Flow Diagram
1. Rancangan diagram arus data yang mengalir dalam sistem akuntansi

penjualan tunai Toko Global Sport adalah sebagai berikut :

Context Diagram/ Top Level Diagram

Pesanan Transaksi Faktur

Konsumen | konsumen | Penjualan Tunai Penjualan | Konsumen

Tunai

- j

Setoran Kas Bukti Setor
Bank

Diagram VI. 1. Rancangan Context Diagram yang mencerminkan arus data
Sistem Akuntansi Penjualan Tunai untuk Toko Global Sport.



Bagan Berjenjang
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4 N
0
Transaksi Penjualan Tunai
N J
v \ 4 v v v
4 N N N [ N )
1 2 3 4 5
Proses Terima Siapkan Proses Proses
Pesanan uang, Barang penyerahan pencatatan
Konsumen mencap Pesanan barang data
lunas dan penjualan
mengisi
Bukti Setor
Bank
Wiraniaga Kasir Fungsi Fupgsi Fungsi
Persediaan Pengiriman Akuntansi
)

Diagram VI. 2. Rancangan bagan berjenjang yang mencerminkan aktivitas-
aktivitas yang dilaksanakan dalam Sistem Penjualan Tunai untuk
Toko Global Sport.



Lanjutan Bagan Berjenjang
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v A p v N v ~
(" 1.1 h ( 1.2 h 5.1 5.2
Terima masukkan Perbaharui Cetak
Pesanan data dan Database laporan dan
Konsumen mencetak Jurnal
FPT
Wiraniaga Wiraniaga | | 151—1;1:%_81_ _' ________ 1:“;1;1;;_5; o
\ ) \ y; Akuntansi .
Akuntansi
- J
)
A A\ 4 A
4 N 7 N N
2.1 2.2 2.3
Terima uang Beri cap Isi Bukti
‘Lunas’ Setor Bank
Kasir Kasir Kasir
- L L J

Diagram VI. 3. Lanjutan Rancangan Bagan Berjenjang yang mencerminkan
aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan dalam Sistem Penjualan
Tunai untuk Toko Global Sport.




D1 Persediaan

D2 Karyawan D4 Penjualan dan Penerimaan kas
D3 Konsumen D5 Setoran Kas
Identitas Data penjuaan Pengeluaran
Identitas | dentitas barang dan penerimaan kas
karyawan Konsumen kas
4 ¥ N
Ve ~N Transmisi data penjualan dan penerimaan kas - 5
l g P ——
_________ ) S Laporan <
Pesanan konsumen FPT 2 Harian
Konsumen > » -] < M encgtat data
Proses Setoran kas penjualan
pesanan )
konsumen Terima uang,
cap lunas, » Y )
isi Bukti Setor Bukti Setor
~ Bank Bank 4 Rimgkasan
Bukti Setor penjualan
FPT Bak ~—
FPT
ad v
Bank

D6 Laporan dan Jurnal

) 4 N
____E____ FPT ____f____ FPT
> »  Konsumen
Menyiapkan Menyerahkan
barang barang
pesanan
) )

Keterangan : FPT = Faktur Penjualan Tunai
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Diagram Level 1
(Pada aktivitas memproses Pesanan Konsumen)

——=»| D1 |Persediaan

—
o
=) g .
@ = D2 | Pegawai
=} =
= B
2 b
o Ry D3 | Konsumen
oo
= -
g § Identitas konsumen
R =
\ 4
—
> 1.2.1
Pesanan konsumen | ——————— Pesanan konsumen
yang diotorisasi yang diotorisasi
7| Menginput
data

—
— ——¥——FPT 1

1] | _ 122 | > 2
Pesangn Meneri
enerima
Konsumen U Mencetak
konsumen | Konsumen FPT . 52
Transmigi data
penjuala} dan
— N\ /penerimgan kas

. /

Diagram VI. 5. Rancangan Diagram Level 1 yang menguraikan aktivitas-aktivitas
berserta data yang mengalir di antara aktivitas-aktivitas
tersebut, yang dilaksanakan dalam sistem penjualan tunai untuk
Toko Global Sport pada aktivitas menerima pesanan
konsumen.
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Diagram Level 1
(Pada aktivitas menerima uang, mencap lunas dan mengisi BSB)
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@

A 4
9
[

BANK

O ) O )
2.1 2.2
. FPT 1 yang dicap
FPT I Menerima Mencap ‘Lunas’
EE— » 113 2 » 3
uang > Lunas —>
-/ -/
O )
2.3
Laporan ~  |p-------------- Bukti Setoran Bank
Harian Isi Bukti
Setor Bank
Setoran Kas, Bukti Setoran Bank i
-/

-

/

Diagram VI. 6. Rancangan Diagram Level 1 yang menguraikan aktivitas-aktivitas
berserta data yang mengalir di antara aktivitas-aktivitas
tersebut, yang dilaksanakan dalam sistem penjualan tunai untuk
Toko Global Sport pada aktivitas menerima uang, mencap
lunas, dan mengisi Bukti Setor Bank.
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Diagram Level 1
(Pada aktivitas mengecek dan memperbaharui database dan mencetak laporan dan
jurnal)

D1 | Persediaan > Penjualan dan
7Y D41 Penerimaan Kas
Data
penjualan dan
Identitas penerimaan D5 | Setoran Kas
barang kas P
engeluaran kas

e

_________ 5.1
Transmisi Data | 7]

Pemiualan dan Penjualan dan )
enju Penerimaan Kas Laporan Harian . 23
D4| Penerimaan Kas —> > .
Memperbaharui
database
Penjualan dan
2.3 > p| D4 [ Penerimaan Kas

Bukti Setoran Database Penjualan dan
Bank Penerimaan Kas yang

\ j diperbaharui

/ 52 \

122 FPT yang >
dicap Mencetak Ringkasan Laporan
‘Lunas’ laporan dan 6 dan
jurnal Penjualan Jurnal

. /

Diagram VI. 7. Rancangan Diagram Level 1 yang menguraikan aktivitas-aktivitas
berserta data yang mengalir di antara aktivitas-aktivitas tersebut,
yang dilaksanakan dalam sistem penjualan tunai untuk Toko
Global Sport pada aktivitas memperbaharui database dan
mencetak laporan dan jurnal.
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E. Rancangan Entity Relation Diagram dan Kamus Data

1. Rancangan hubungan antara entitas-entitas yang terkait (Entity Relation

Diagram) dalam sistem akuntansi penjualan tunai di Toko Global Sport

dengan menggunakan software bantuan Microsoft Access adalah sebagai

berikut :

E Microsoft Access - [Relationships]

_[8]]
ij file Edf Wiew Relationships Tools ‘Window Help

Typeaquestinforhelp  » - @ X
JEHRISR Y4 R0/% " BIXEa- 0]

.
b ]
@ 0 oo |Nomor Fakhur
Kode Persediaan  [=————== [Kode Persediaan Tanggal
¥elornpak Barang Kuanticas ¥ode Konsumen
Jenis Barang - ¥odz Wiraniaga Mama Konsumen
Merek Kode Kasir Alamat Konsumen
Deskripsi oo |umizh Penjuglan
Harga Beli = |Nomor Slip
Harga Jual

Saldo

lamat Wiraniaga
Homor Telepon

Alamat Kasit
homar Telepon

| | LH
Ready

Diagram VI. 8. Rancangan Entity Relation Diagram untuk entitas-entitas yang

terlibat dalam sistem akuntansi penjualan tunai pada Toko Global
Sport
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2. Rancangan kamus data yang nanti akan dipakai untuk membuat tabel

entitas-entitas yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan tunai dengan

memakai Microsoft Access 2003 adalah sebagai berikut :

a. Entitas Persediaan

Tabel VI. 1. Tabel Kamus Data untuk Entitas Persediaan

Atribut Kode Kelompok | Jenis | Merek | Warna | Harga Harga Saldo
Persediaan | Barang | Barang Beli Jual
Tipe Text Text Memo | Memo | Memo | Curren | Currency | Number
Data cy
Lenght 6 10 - - - 7 7 3
Key Primer - - - - - - -

b. Entitas Penjualan-Persediaan

Tabel VI. 2. Tabel Kamus Data untuk Entitas Penjualan-Persediaan

Atribut Nomor Faktur Kode Persediaan Kuantitas

Tipe Data Text Text Numerik
Lenght 5 6 3
Key Titipan Titipan -




c. Entitas Penjualan
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Tabel VI. 3. Tabel Kamus Data untuk Entitas Penjualan

Atribut | Nomor Tanggal Kode Kode Kode Jumlah | Nomor
Faktur Konsumen | Wiraniaga Kasir Penjualan Slip
Tipe Text Date Text Text Text Numeric Text
Data
Lenght 5 6 3 3 3 8 5
Key Primer - Titipan Titipan Titipan - Titipan

d. Entitas Konsumen

Tabel VI. 4. Tabel Kamus Data untuk Entitas Konsumen

Atribut Kode Nama Alamat Konsumen Nomor
Konsumen Konsumen Telepon
Tipe Data Text Text Memo Text
Lenght 4 20 - 14
Key Primer - - -
e. Entitas Wiraniaga
Tabel VI. 5. Tabel Kamus Data untuk Entitas Wiraniaga
Atribut Kode Nama Wiraniaga | Alamat Wiraniaga Nomor
Wiraniaga Telepon
Tipe Data Text Text Memo Text
Lenght 3 20 - 14
Key Primer - - -




f. Entitas Kasir

Tabel VI. 6. Tabel Kamus Data untuk Entitas Kasir
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Atribut Kode Nama Kasir Alamat Kasir Nomor
Kasir Telepon
Tipe Data Text Text Memo Text
Lenght 3 20 - 14
Key Primer - - -

g. Entitas Setoran Kas ke Bank

Tabel VI. 7. Tabel Kamus Data untuk Entitas Setoran Kas ke Bank

Atribut | Nomor Tanggal Nomor Nama Nomor Kode | Jumlah

Slip Setoran Rekening | Bank Faktur Kasir | Setoran

Tipe Text Date Text Text Text Text | Numeri
Data k
Lenght 5 6 8 20 5 3 8
Key Primer - - - Titipan | Titipan -

F. Rancangan Input

Rancangan input yang akan dipakai dalam transaksi penjualan tunai pada

Toko Global Sport adalah faktur penjualan tunai rangkap tiga dimana akan

diisi oleh wiraniaga setelah menerima pesanan dari konsumen. Rancangan

format faktur penjualan tunai yang akan dipakai adalah sebagai berikut :
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Toko Global Sport Halaman :
JIn. Cendrawasi No. 1A, Tanggal
Demangan baru, Yogyakarta

(0274) 556481, (0274) 3258686

FAKTUR PENJUALAN TUNAI

Konsumen : No.Faktur: (tercetak)
Kode Konsumen :
Alamat
Wiraniaga
Kasir :
Kode Nama Barang Harga Satuan* Kuantitas Jumlah
Barang (Rp)

Total : ...... Item Total Penjualan : Rp. ..........
Konsumen Kasir

Diotorisasi oleh :

X X
X
(Nama) (Nama)
(Nama)

*Harga satuan sudah termasuk PPN

Formulir VI. 1 Rancangan formulir Faktur Penjualan Tunai yang akan digunakan
dalam Sistem Akuntansi Penjualan Tunai di Toko Global Sport
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Selanjutnya adalah form masukan Faktur Penjualan Tunai dalam tampilan

¥ Microsoft Access - [fpt: Form)] |8 ]
E H Typeaquestinforhep « o § X

Tahoma

L1 K A 1

Formulir VI. 2. Rancangan tampilan form masukan untuk Faktur Penjualan Tunai
dalam tampilan komputer.
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G. Rancangan Output
Rancangan output yang akan dipakai dalam sistem akuntansi penjualan di
Toko Global Sport adalah Laporan Harian dimana akan dicetak oleh bagian
akuntansi setelah melakukan pemeriksaan pada arsip data penjualan dan
penerimaan kas yang sebelumnya telah dimasukkan oleh bagian keuangan.

Adapun rancangan format laporan harian adalah sebagai berkut :
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Laporan Penjualan Harian
Toko Global Sport
Per 10 Januari 2010

No. Faktur Kode Kode Deskripsi Jumlah
Wiraniaga Persediaan Penjualan
Total Penjualan :Rp.............
Tanggal Cetak :
Jam Cetak
Pencetak

Formulir VI. 3. Rancangan formulir Faktur Penjualan Tunai yang akan digunakan
dalam Sistem Akuntansi Penjualan Tunai di Toko Global Sport
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Adapun tampilan rancangan output (Laporan Harian ) dalam tampilan

komputernya adalah sebagai berikut :
Microsoft Access - [Laporan Penjualan Harian : Report]

8 Ale Edt Vew et Fomet Toos Window Hep

=lBlX
Typeaquestinforhelp » o @ X
FlaasitiA o B 22 GEE=0E \O%
Tets o] Testenhonn 8 .Bfg|§§§|ﬁ.évg..ﬁ.l
i&'ﬂ?ﬂlﬂmﬂa@ﬂ'}-ﬁvgl[{z&e}ﬁ@fx@gl
4 R N I I I e T -
# Report Headsr
Laporan Penjualan Hartan

# Pae Headsr

NomorFaktwr| Kole Wirntaga | JunlahPejilan  KolePerseisan | Deskrpsi | -
- #Detal

‘NomorFakfur | |KodeWim|jaga \ ‘}urrLlahPenjuala.n \ ‘KndeFersediaan | |Deskripsi

. # Paqe Footer
. | |
. : il thomnd
. Tnggﬂl ‘ | -
¥ Report Footer -

<a|

Design Yiew

M ﬂ @ g @ Msu: | @94. | Modm | St | =I5 || Lapo.. @&@%% 405PM

Formulir VI. 4. Rancangan tampilan keluaran untuk Laporan Harian pada
tampilan komputer.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian pada Toko Global Sport, dapat diketahui
beberapa hal, yaitu :

1. Toko Global Sport telah menjalankan sistem akuntansi penjualan tunai
secara manual dan masih sangan sederhana.

2. Sistem penjualan tunai akuntansi yang dijalankan oleh Toko Global Sport
masih belum sesuai dengan teori, dan masih memiliki banyak kelemahan,
diantaranya Faktur Penjualan Tunai tidak bernomor urut cetak, tidak
adanya salah satu fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan
tunai, yaitu fungsi akuntansi, adanya perangkapan tanggung jawab dan
wewenang pada fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi
penjualan tunai, pelaksanaan prosedur belum sesuai dengan teori dan
masih kurang, misalnya untuk prosedur pencatatan Harga Pokok Penjualan
dan prosedur pencatatan penjualan tunai serta prosedur Penerimaan Kas,
tidak adanya otorisasi oleh fungsi pengiriman untuk prosedur penyerahan
barang, tidak adanya prosedur pencatatan ke dalam jurnal, tidak adanya
catatan akuntansi seperti jurnal dan laporan yang menjadi bukti
dokumentasi transaksi penjualan tunai yang selama ini sudah dilaksanakan
oleh Toko Global Sport, penghitungan persediaan barang yang tersisa dan

penghitungan total Rupiah dari penjualan dilakukan secara manual, serta
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semua arsip atau pencatatan dilakukan secara manual, sehingga lebih sulit
untuk menghasilkan laporan secara cepat. Namun sistem yang telah
dilaksanakan ini juga memiliki kelebihan, yaitu : pelaksanaan transaksi
penjualan tunai sudah melibatkan seluruh fungsi yang ada dalam toko,
adanya otorisasi oleh fungsi penjualan terhadap penerimaan kas dari
konsumen, dan penyetoran kas yang dilaksanakan setiap satu atau dua hari
sekali

. Perancangan sistem akuntans penjualan tunia berbasis komputer,
diusulkan dengan harapan dapat mengatasi kelemahan — kelemahan yang
ada pada sistem akuntansi penjualan tunai yang telah dilaksanakan oleh
Toko Global Sport hingga saat ini, sehingga dapat membantu
mempermudah pencataan dan pelaksanaan aktivitas — aktivitas Toko
Global Sport dalam melakukan transaksi penjualan tunai. Perancangan
sistem akuntansi penjualan tunai berbasis komputer dilakukan dengan
membuat rancangan bagan alir sistem (flowchard), rancangan diagram
arus data (DFD), rancangan Entity Relationship Diagram (ERD),
rancangan struktur organisas yang disertai  dengan rancangan
tanggungjawab dan wewenang untuk masing — masing fungsi yang terkait
dengan sistem akuntansi penjualan tunai, perancangan input berupa Faktur
Penjualan Tunai berserta rancangan Form masukan untuk Faktur
Penjualan Tunai di layar komputer, dan perancangan output berupa
Laporan Penjualan Harian berserta tampilan di layar komputer berserta

Jurnal Penjualan dan Jurnal Penerimaan Kas.
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B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan — keterbatasan yang dimiliki penulis dalam rangka
memperoleh dan menggumpulkan data, serta melakukan pembahasan secara
ditail, antaralain :

1. Masih ada informasi yang tidak dapat diberikan oleh pemilik toko kepada
penulis, dikarenakan keterbatasan etika yang ada di dalam toko. Salah satu
contohnya adalah informasi mengenai setoran yang berhubungan dengan
bank, tidak dapat diberikan oleh pemilik karena merupakan rahasia pribadi
pemilik toko.

2. Penulis hanya dapat memberikan usulan rancangan sistem penjualan tunai
berbasis komputer secara konsep sgja, namun belum dapat menerapkan
secara kongkrit karena keterbatasan waktu dan bidang pengetahuan.

3. Penulistidak melakukan analisis mengenai perangkat keras dan perangkat
lunak yang digunakan, pada saat merancang sistem akuntansi penjualan

tunai berbasis komputer.

C. Saran
Adapun saran yang diberikan penulis, setelah melakukan penelitian
mengenai sistem akuntansi penjualan tunai adalah sebagai berikut :
1. Dengan menggunakan media komputer untuk melakukan pencatatan dan
perekaman transaksi penjualan tunai akan menjadi lebih mempermudah
dalam melakukan pencatatan dan merekam data — data yang dibutuhkan

yang mengalir selama proses transaksi penjualan tunai berlangsung.
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2. Untuk menerapkan rancangan sistem akuntansi penjualan tunai berbasis
komputer dalam keadaan nyata, diperlukan adanya pelatihan secara khusus
terutama terhadap karyawan sebagai operatornya.

3. Untuk mendapatkan hasil yang terbaik, diperlukan keteraturan dan
ketelitian operator dalam menginput dan mengoperasikan sistem akuntansi

penjualan tunai berbasis komputer secara berkesinambungan.
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SIMBOL UNTUK PEMBUATAN BAGAN ALIR DOKUMEN

Nama dan Simbol

Keterangan Simbol

Dokumen

|

Digunakan untuk menggambarkan semua
jenis dokumen / formulir yang digunakan
untuk merekam data terjadinya suatu
transaksi.

Dokumen dan tembusannya

[ ' 3
2
FPT 1

Digunakan untuk menggambarkan dokumen
adli dan tembusannya.

Berbagai Dokumen

FPT c.LTid 1

|

Laporan Harian

2
Bukti Setor Bank

Digunakan untuk menggambarkan berbagai
jenis dokumen yang digabungkan di dalam
satu paket.

Catatan

[/

Digunakan untuk menggambarkan catatan
akuntansi yang digunakan untuk mencatata
data yang direkam sebelumnya dalam
dokumen / formulir.

Penghubung pada halaman yang sama

(on-page connector)

()

Penghubung bagan alir / arus dokumen ke
halaman yang masih sama.

Penghubung pada halaman yang berbeda

(off-page connector)

[

Penghubung bagan air / arus dokumen ke
halaman lain.

Kegiatan Manual

\_/

Digunakan untuk menggambarkan kegiatan
manual.
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Keterangan Komentar

Digunakan untuk menunjukkan penjelasan
dari suatu proses.

Arsip Sementara

Digunakan untuk menggambarkan arsip
dokumen yang akan dikelola lebih lanjut.
Huruf di dalamnya menunjukan cara
pengurutan arsip;

N = urut nomor,

A = urut abjad,

T = urut tanggal.

Arsip Permanen

Digunakan untuk menggambarkan arsip
dokumen permanent yang tidak akan
diproses lagi daam system akuntans
bersangkuta.

On-Line Computer Process

Digunakan untuk menggambarkan
pengolahan data dengan computer secara
on-line.

Sibol Operasi Luar
(Kegiatan Campuran)

Digunakan untuk menggambarkan fungsi
pemprosesan yang dilaksanakan dengan
menggunakan alat selain komputer

Keying (typing, verifying)

|

Digunakan untuk menggambarkan
pemasukan data dengan komputer.

Simbol Display

B

Digunakan untuk menggambarkan output
yang ditampilkan di monitor.

Terminal CTR, komputer pribadi

Digunakan untuk menggambarkan tampilan
dari entri data digunakan bersama-sama
untuk menggambarkan terminal CTR dan
komputer pribadi.
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Hard Disk

.

Digunakan untuk menggambarkan data
dissmpan secara permanen pada disk
bermagnit; digunakan untuk menyimbolkan
fileinduk / Master File.

On-Line Storage

L

Digunakan untuk menggambarkan data
disimpan sementara dalam file on-file dalam
media sebuah media direct acces seperti
disket.

Hubungan Komunikasi

1

Digunakan untuk menggambarkan transmisi
data dari sebuah lokas ke lokasi lain
melalui saluran komunikasi.

GarisAlir
(Flowline)

«—
—_—

Digunakan untuk menggambarkan arah arus
dokumen atau pemprosesan.

Persimpangan Garis Alir

-

Digunakan untuk menggambarkan arah
masing-masing garis bila dua garis alur
bersimpangan.

Pertemuan Garis Alir

Digunakan untuk menggambarkan jika dua
garis air bertemu dan salah satu garis
mengikuti arus garis lainnya.

Mulai / Berakhir
(Terminal)

]

Digunakan untuk menggambarkan memulai,
mengakhiri atau titik berhenti dalam sebuah
proses atau program, juga digunakan untuk
menunjukan pihak eksternal.

Masuk Ke sistem

Pemasok

Digunakan untuk menggambarkan kegiatan
di luar sistem yang masuk ke dalam bagan
alir.
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Keluar ke sistem lain

Ke Sistem Penjualan

Digunakan untuk menggambarkan kegiatan
di luar sistem yang ke luar bagan alir.

Proses

Digunakan untuk menggambarkan kegiatan
yang dilakukan oleh orang, mesin, atau
komputer dari hasil suatu arus data yang
masuk kedalam proses untuk dihasilkan arus
datayang akan keluar dari proses.
a=identifikasi proses

b = nama proses

¢ = Pemprosesan

Simpanan Data

Digunakan untuk menggambarkan simpanan
data merupakan simpanan dari data. Hanya
proses sga yang berhubungan dengan
simpanan data, karena yang menggunakan
atau merubah data di simpanan data adalah
suatu proses.

a=media

b = simpanan data

Sumber : Jogiyanto (2005: 701,705,796-799)

Mulyadi (2001:60-63)
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